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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987–Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai يَ

 Fatḥah dan wau Au و َ

 

  Contoh: 

  kaifa :   كيف   

 haula  : هول   

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan tanda 



 

x 

 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ

 

  Contoh: 

 qāla: قَ ال   

م ى     ramā: ر 

 qīla: قَِيْل   

ي قُوْل    ُ :yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta 

marbutah (ة) diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

 

 Contoh: 

طْف ال  ةُ اْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : رْ 
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ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   /al-Madīnah al-Munawwarah :  اْ لْم 

  al-Madīnatul Munawwarah 

ة ط لْح  ْ  : Ṭalḥah 

 

 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M.Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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Industri perbankan telah mampu menstabilkan industri 

keuangan dan transisi ke model transaksi baru berdasarkan 

teknologi informasi, yang dikenal sebagai teknologi keuangan 

(Fintech). industri perbankan telah mampu menstabilkan industri 

keuangan dan transisi ke model transaksi baru berdasarkan 

teknologi informasi, yang dikenal sebagai teknologi keuangan 

(Fintech). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan dan persepsi manfaat terhadap minat UMKM kota 

Banda Aceh dalam menggunakan Financial Technology Syariah 

baik secara simultan maupun parsial. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan pedekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 

dari 100 responden dari pelaku UMKM di Kota Banda Aceh, skala 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala 

likert dengan interval 1-5. Berdasarkan hasil dari analisis regresi 

linier berganda di peroleh hasil secara parsial bahwa pengetahuan 

tidak mempengaruhi minat UMKM kota Banda Aceh dalam 

menggunakan financial Technology Syariah, sedangkan variabel 

persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap minat pelaku 

UMKM di Kota Banda Aceh dalam  menggunakan Finanvcial 

Technology  Syariah. Dan secara simultan pengetahuan dan  juga 

persepsi manfaaat berpegaruh terhadap minat pelaku UMKM di 

Kota Banda Aceh dalam  menggunakan Finanvcial Technology  



 

xiii 

 

Syariah dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan FHitung lebih 

besar dari Ftabel yaitu 15,686 > 3,091 (FHitung> Ftabel). 

Kata Kunci: financial technology syariah, Pengetahuan, 

persepsi manfaat dan minat UMKM  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

   Peningkatan technology baru telah memberikan dampak 

perubahan signifikan dalam masyarakat, yang memaksa mereka 

untuk beralih ke paradigma digital. Dihadapkan dengan 

konsekuensi dari peningkatan Industri 4.0, masyarakat Indonesia 

kini telah memasuki era society 5.0 . Era Revolusi Industri 4.0 

berkontribusi pada digitalisasi berbagai aspek hidup dan 

pengenalan “mesin” teknologi yang semakin menembus kehidupan 

manusia. Ini adalah masalah perbincanagan di antara ahli- ahli yang 

meragukan apa benarkah model digitalisasi sejenis itu menawarkan 

manfaat atau tidak. Karena kontradiksi ini, sebuah ide menarik 

telah muncul dalam beberapa tahun terakhir yang telah menarik 

perhatian intelektual masyarakat umum, yaitu era society 5.0. 

Konsep ini menekankan perlunya mengarahkan teknologi untuk 

memanusiakan orang, menciptakan hubungan yang seimbang 

antara manusia dan teknologi. 

 Satu dari segi kehidupan orang-orang yang relevan dan 

peningkatan teknologi ialah segi bisnis dan keuangan. Sektor-

sektor ini menyadari bahwa bisnis didasarkan pada kebutuhan 

masyarakat umum, dan sebagai hasilnya, dunia usaha sekarang ini 

terjadi perpindahan menuju digitalisasi dengan memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung kemajuan teknologi yang ada. Saat ini, 
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industri perbankan telah mampu menstabilkan industri keuangan 

dan transisi ke tipe pertukaran baru TI, yang diketahui sebagai 

teknologi keuangan (Fintech). (Rohman. 2021). 

Fintech merupakan hasil kolaborasi antar layanan keuangan 

dan teknologi yang telah merubah tipe usaha keuangan dari yang 

awalnya konvensional jadi lebih modern. Pada masa lalu, transaksi 

keuangan seringkali memerlukan pertemuan langsung dan 

penggunaan duit tunai. Namun, dengan hadirnya fintech, transaksi 

dapat dilakukan secara cepat dan tanpa batas jarak, hanya dalam 

waktu beberapa detik saja. Kemunculan fintech sejalan dengan 

peralihan gaya hidup penduduk yang semakin terpengaruh oleh 

teknologi informasi dan kebutuhan akan kemudahan dalam 

bertransaksi. Fintech memiliki peran penting dalam menanggulangi 

berbagai masalah yang berkaitan dengan transaksi jual-beli dan 

pembayaran, seperti kesulitan mencari barang di tempat 

perbelanjaan, kebutuhan untuk pergi ke ATM atau bank untuk 

mentransfer uang, kurangnya minat menggunakan uang tunai, dan 

kurangnya keinginan untuk berkunjung ke suatu tempat karena 

pelayanan yang kurang memuaskan. Dengan demikian, fintech 

dapat dikatakan membantu meningkatkan efisiensi dan kesehatan 

ekonomi dalam sistem transaksi dan pembayaran, sambil tetap 

menjaga tingkat efektivitasnya. 

Seiring dengan kemajuan fintech, gagasan untuk 

melegitimasi penggunaan fintech supaya sejalan dengan prinsip-
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prinsip Syariat Islam, khususnya kepada umat Muslim di Indonesia. 

Dengan menerapkan label syariah pada platform fintech, hal ini 

dianggap sebagai peluang tinggi pada rencana masa depan untuk 

perusahaan fintech syariah di Indonesia. Keuntungan tambahan 

dapat diperoleh karena perubahan perilaku masyarakat Indonesia 

yang cenderung melakukan transaksi secara online, menjadikan 

fintech sebagai sarana yang semakin menguntungkan. 

 Di Indonesia, Fintech diatur oleh (POJK) Nomor 77 Tahun 

2016 tentang Jasa Pinjam Meminjam Uang Berdasar TI. Ketetapan 

ini tidak hanya berguna kepada teknologi keuangan konvensional, 

tapi juga kepada Fintech Syariah. Namun, untuk Fintech Syariah, 

ada peraturan tambahan yang mengharuskan mereka mengikuti 

Fatwa DSN MUI (Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia) Nomor 117/2018 terkait Jasa Pembiayaan Berdasar TI 

sesuai dengan Prinsip Syariah (Ahmad, 2021). Meskipun teknologi 

fintech merupakan inovasi baru, perkembangannya semakin berat. 

Dalam konteks agama Islam, ada beberapa aturan yang menjadi 

pedoman sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.  

Hingga tanggal 9 Maret 2023, beberapa Teknologi Keuangan 

(Fintech) Syariah sudah terdata di (OJK), termasuk tetapi tidak 

terbatas pada:  

Tabel 1. 1 

 Data Fintech Syariah Di Indonesia 
No Financial Teknologi Syariah Di 

Indonesia 

Perusahaan 

1 Qazwa PT. Qazwa Mitra Hasanah 
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2 Papituli Syariah PT. Piranti Alphabet Perkasa 

3 Ethis PT. Ethis Fintek Indonesia 

4 Alami PT. Alami Fintek Sharia 

5 Dana Syariah PT. Dana Syariah Indonesia 

6 Duha Syariah PT. Duha Madani Syariah 

7 Ammana.Id PT. Ammana Fintek Syariah 

Sumber: Webside Resmi OJK (2023) 

 Dari data yang tercantum pada Tabel 1.1 itu, dapat 

disimpulkan bahwasanya total Fintech Syariah yang terdata di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencapai 7 perusahaan dari yang 

telah memperoleh izin resmi hingga tanggal 9 Maret 2023. 

Informasi ini menggambarkan kemajuan signifikan dalam industri 

fintech di Indonesia. Dalam konteks kategorisasi startup fintech, 

dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yakni berbasis 

konvensional dan syariah. Meskipun demikian, perbandingan 

jumlah fintech antara kedua kategori menunjukkan bahwa hingga 

saat ini, jumlah startup fintech berbasis konvensional masih lebih 

dominan dibandingkan dengan yang berbasis syariah. (OJK, 2023) 

 Menurut Saleh, dkk (2020) Keberadaan fintech dalam 

sektor perbankan syariah membuka kemudahan dan meningkatkan 

pelaku bisnis, terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Sekarang ini, Pengusaha kecil menengah (UMKM) kini 

dapat menikmati kenyamanan dalam bertransaksi, seperti 

menggunakan QRIS untuk melakukan pembayaran. Dengan QRIS 

proses pembayaran oleh penjual hanya memerlukan pemindaian 

barcode dua dimensi atau QR code oleh pelanggan, yang kemudian 

dapat melakukan pembayaran elektronik melalui perangkat mobile 
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mereka. Ini memungkinkan transaksi yang lebih praktis 

dibandingkan dengan metode konvensional atau pembayaran tunai 

(Nanda., Dkk: 2023). Model ini tidak hanya mempermudah akses 

keuangan bagi pelaku bisnis UMKM, tetapi juga dapat 

meningkatkan inklusivitas keuangan dan kinerja bank. Selain itu, 

keberadaan fintech juga memfasilitasi transaksi antara pelaku 

UMKM dan konsumen. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

terkait Usaha Mikro Kecil dan Menengah memberikan definisi 

mencakup UMKM. Usaha mikro didefinisikan sebagai bisnis 

produktif punya individu atau badan bisnis individu yang sesuai 

ketetapan sebagai usaha kecil. Usaha Kecil, di sisi lain, ialah bisnis 

ekonomi produktif yang bangun pribadi, tidak terkait menjadi 

subinstitusi atau cabang daripada Usaha Menengah ataupun Usaha 

Besar, dan sesuai ketetapan sebagai usaha mikro. Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) sendiri merujuk pada unit bisnis 

produktif yang dibangun pribadi, dikerjakan sama individu atau 

badan bisnis di berbagai segi ekonomi. Membedakan antar Usaha 

Mikro (UMI), Usaha Kecil (Inggris), Usaha Besar (UB), dan Usaha 

Menengah (UM) secara terbuka dibasiskan dari jumlah aset 

terdahulu, konversi rerata tahunan, ataupun jumlah karyawan 

konstan.  (OJK) 

Saat ini perkembangan perekonomian khususnya pada bidang 

industri di Indonesia sekarang naik khususnya di bagian UMKM, 
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dengan meningkatnya UMKM bisa mempengaruhi Financial 

Technology (fintech) yang bisa kita bilang inovasi yang bergerak 

pada jasa keuangan. Sekarang ini masyarakat khususnya Banda 

Aceh mulai berkeinginan untuk menggunakan fintech karna 

masyarakat menganggap dengan menggunakan fintech bisa 

membantu masyarakat sebagai media untuk melakukan transaksi, 

pendanaan maupun pembiayaan dan dengan adanya fintech dapat 

bermanfaat untuk pengusaha UMKM yang berada di Kota Banda 

Aceh. 

 Dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat, 

kota Banda Aceh menjadi tujuan menarik bagi pelaku usaha yang 

ingin mengembangkan bisnis mereka. Oleh karena itu, pemerintah 

Kota Banda Aceh aktif membantu dalam mendorong pertumbuhan 

Usaha Mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dengan 

meningkatnya jumlah pengussaha UMKM dan peluang kerja bagi 

masyarakat semakin besar, dan dapat membantu mengurangi 

tingkat kemiskinan di wilayah Banda Aceh. Keberadaan UMKM di 

Banda Aceh mempunyai dampak signifikan sekali sebagai 

penopang penghidupan masyarakat. Meskipun pemerintah sudah 

mengasihkan bantuan kepada UMKM dikota ini, campur tangan 

UMKM yang optimal kepada peningkatan ekonomi Banda Aceh 

bergantung sekali kepada tingkat produktivitas pelaku UMKM 

(Mimiasri, 2022).  
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Daftar dari Dinas Koperasi UMKM Kota Banda Aceh 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam jumlah 

UMKM di kota Banda Aceh. Hal ini memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan perekonomian daerah. Jumlah UMKM selama lima 

tahun terakhir di Banda Aceh bisa dilihat pada tabel berikut: 

[informasi lebih lanjut terdapat pada tabel yang dimaksud]. 

 

Tabel 1. 2 

Data UMKM Di Banda Aceh  

No Tahun Jumlah 

1 2018 9.591 

2 2019 10.994 

3 2020 12.012 

4 2021 16.300 

5 2022 35.264 

Sumber : Datakumkm Dinas Koperasi Dan Ukm Kota Banda Aceh 

 Berdasarkan data yang tertulis pada table 1.2 itu, 

pertumbuhan (UMKM) di Banda Aceh di tahun 2018 mencapai 

9.591 UMKM. Total berikut selalu terjadi kenaikan yang 

signifikan, dan pada akhir tahun 2022, Kota Banda Aceh 

melaporkan adanya 35.264 UMKM. Progres ini diperkirakan akan 

terus meningkat setiap tahunnya. Pertumbuhan UMKM ini juga 

meningkat dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja, yang 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan fakta ini, 

dapat disimpulkan bahwa pemerintah perlu terus mendorong 
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pertumbuhan UMKM, mengingat peningkatan UMKM 

akanberdampak positif juga di penyerapan SDM yang semakin 

besar. 

 Sebagai warga kota Banda Aceh, di mana penduduknya 

(94,08%) beragama Islam, masih terdapat sebagian masyarakat 

yang belum akrab dengan layanan fintech berdasar syariah. 

Lagipun, konsep fintech berdasar syariah tetap menjadi tak dikenal 

bagi sebagian besar orang. Teknologi Keuangan Syariah ialah 

gabungan terobosan TI dengan barang dan ajsa keuangan yang 

mengikuti prinsip Syariah. Teknologi ini mempercepat dan 

mempermudah berbagai proses bisnis, termasuk distribusi uang, 

pembiayaan, investasi, dan transaksi sesuai dengan nilai-nilai dan 

prinsip syariat Islam (Saleh, et al.: 2020).  

Kesuksesan atau ketidakberhasilan teknologi yang 

ditumbuhkan untuk menaikkan pelayanan sangat tergantung kepada 

penerimaan oleh pengguna. Dengan demikian, minat suatu orang 

untuk memakai teknologi jadi faktor krusiber (Ahmad, 2014). 

Menurut pendapat Kotler yang dikutip dari Sitinjak (2019), minat 

adalah tanggapan yang muncul setelah seseorang melihat produk 

tertentu, yang kemudian menumbuhkan keterangan untuk 

mencobanya. Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 

mengadopsi produk/jasa Fintech syariah yaitu seperti kemudahan 

dalam bertransaksi, keamanan bertransaksi, dapat mengelola 

operasional usaha lebih efisien  dan dapat mengakses data transaksi 
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dengan mudah (Nanda., Dkk:2023). Layanan teknologi dan 

pengetahuan individu juga termasuk dalam elemen yang 

mendorong minat seseorang dalam menggunakan jasa atau produk 

tertentu. 

Berdasarkan pra survei melalui wawancara peneliti pada 

beberapa pengusaha UMKM yang terdapat di kota Banda Aceh, 

menunjukkan bahwa 9 dari 10 para pelaku UMKM mengetahui 

bahwa produk ataupun jasa financial technology adalah internet 

banking dan juga digital payment, dari wawancara tersebut 5 dari 

10 pelaku usaha yang telah mengetahui produk dan jasa financial 

technology lainnya seperti P2P lending, crowd lending 

(penggalangan dana) dan juga asuransi digital. Persepsi manfaat 

merupakan ada pengaruh yang sangat tinggi kepada minat memakai 

suatu teknologi, berdasarkan survey awal peneliti para pelaku 

usaha memiliki persepsi bahwa dengan dengan menggunakan jasa 

financial technology dapat mempermudah beberapa pekerjaan 

mereka.  

Nurdin, dkk (2020) menyampaikan bahwa pengetahuan dapat 

diartikan menjadi capaian dalam keingintahuan, yaitu segala usaha 

ataupun tindakan orang untuk mengerti suatu obyek yang 

diadapinya. Pengetahuan bisa menjelaskan batasan tenaga yang 

dikerjakan melalui sudut pandang, baik melewati bank indera 

ataupun pemikiran. Secara hakiki, pengetahuan mencakup seluruh 

informasi yang dimiliki seseorang tentang objek tertentu. 
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Pengetahuan yang pada dasarnya adalah dasar dari penelitian 

sebagai mengingat teori yang sudah diamati sebelumnya, serta bisa 

ditakar degan mengetahui di mana seseorang memahami suatu hal 

menggunakan kata kerja seperti menyebutkan, mendefinisikan, 

menguraikan, dan menuliskan. Dalam penelitian Izza (2021), 

menemukan bahwa tingkat pengetahuan produk mempunyai 

dampak bagus kepada minat memakai e-wallet. Uyun (2022) juga 

menyatakan bahwasanya pengetahuan ada pengaruh signifikans 

kepada minat memakai teknologi keuangan syariah. Di sisi lain, 

penelitian Putri, dkk (2022) mencatat bahwa pengetahuan tidak 

memberikan dampak signifikan kepada minat penggunaan fintech 

lending syariah oleh pengusaha UMKM di wilayah Bogor.  

Persepsi manfaat memainkan kewajiban terpenting, seperti 

pemahaman manfaat adalah faktor yang dapat mendorong minat 

seseorang untuk mengadopsi produk atau jasa dari Finansial 

Technology Syariah. Dampak keinginan seseorang untuk 

mengadopsi produk Fintech syariah yaitu seperti yang dikatakan 

Nanda., Dkk (2023) Pemanfaatan QRIS memungkinkan pengusaha 

memiliki akses data transaksi mereka. Hal ini dapat memudahkan 

mereka dalam memverifikasi dan mencatat transaksi yang telah 

dilakukan, membantu meningkatkan profesionalisme dalam 

pengelolaan usaha mereka. Persepsi manfaat dijelaskan sebagai 

sejauh mana seseorang memperingatkan bahwasanya penggunaan 

satu sistem atau teknology dapat menaikkan hasil kerja mereka 
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dalam pekerjaan (Atriani, 2020). Karenanya, jikalau suatu oraang 

yakin bahwasanya memakai satu teknologi segera memberikan 

keuntungan, demikian ia cenderung mengadopsi, begitu jugs 

sebaliknya (Yenita, 2014). Achadi dan Winarto (2020) menyatakan 

bahwa hasil penelitian mereka menampakkan bahwasanya persepsi 

manfaat dengan cara signifikan mempengaruhi minat pemakaian 

jasa Go Pay. Di sisi lain, hasil penelitian oleh Hayati, dkk (2022) 

menyatakan bahwa perspektif manfaat punya pengaruh positif 

signifikan kepada minat pemakaian fintech di Kota Padang. 

Sedangkan pada penelitian Sati and Ramaditya (2020) dalam 

penelitianya mendapatkan hasil bahwa persepsi manfaat tak ada 

dampak kepada minat meenggunakan e-Money untuk pembeli yang 

menggunakan kartu Metland. 

Dengan merujuk pada konteks latar belakang dan tema 

beberapa penelitian sebelumnya yang telah disajikan diatas tentang 

topik penelitian ini, sebagian besar lebih banyak yang menjadikan 

masyarakat dan kaum milenial sebagai sample dalam penelitian, 

sehingga penelitian ini melibatkan UMKM untuk sample dalam 

penelitian yang mana menjadikan sebuah kebaruan dalam topik 

penelitian ini Dan juga  dalam menghadapi masalah dan fenomena 

minat Pelaku UMKM di Kota Banda Aceh dalam memakai jasa 

financial technology Syariah, diperlukan penelitian yang lebih 

mendalam melalui penulisan tugasakhir dengan berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Dan Persepsi Manfaat Terhadap 
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Minat Menggunakan Jasa Financial Technology Syariah (Studi 

Kasus Pelaku UMKM Di Kota Banda Aceh)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Setelah dilihat sesuai dengan latarr belakang uraian diatas, 

jadi rumusan masalah dalam studi berikut ialah: 

1. Apakah pengetahuan ada pengaruh kepada minat UMKM di 

Kota Banda Aceh menggunakan jasa Fintech Syariah. 

2. Apakah persepsi manfaat ada pengaruh kepada minat 

UMKM di Kota Banda Aceh Menggunakan jasa Fintech 

Syariah. 

3. Apakah pengetahuan dan persepsi manfaat ada pengaruh 

kepada minat UMKM di Kota Banda Aceh Menggunakan 

jasa Fintech Syariah. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah : 

1. Untuk menguji pengaruh pengetahuan kepada minat 

UMKM di Kota Banda Aceh menggunakan jasa Fintech 

Syariah. 

2. Untuk menguji pengaruhh persepsi manfaat kepada minat 

UMKM di Kota Banda Aceh menggunakan jasa Fintech 

Syariah. 
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3. Untuk menguji pengaruh pengetahuan dan persepsi manfaat 

kepada minat UMKM di Kota Banda Aceh Menggunakan 

jasa Fintech Syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bisa memberikan dan menambah wawasan serta 

mendapatkan pengetahuan secara detail tentang Financil 

Technologi (fintech) syariah  

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Penulis  

Mampu mendapatkan tambahan pengetshuan ilmiah serta 

wawasan mengenai Financial Technologi (Fintech) 

Syariah. 

b. Bagi akademik 

Harapannya dari penelitian ini dapat menambah referensi 

dan pengetahuan ilmiah atau tugas akhir terkait ekonomi 

syariah di taman baca UIN AR-RANIRY Banda aceh, 

dan dapat  menjadi perbadingan untuk kedepannya bagi 

peneliti yang lain. 

c. Untuk Pengusaha UMKM 

Studi berikut semoga bisa menjadi sumber ilmu juga 

dapat bermanfaat untuk pengusaha usaha mikro kecil 

menengah serta dapat mempraktikan Financial 

Technologi syariah dalam menjalankan usaha. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

 Dalam penelitian membutuhkan sistematika penulisan agar 

permasalahan tersusun dengan sistematis dan dapat memudahkan 

peneliti dalam melakukan penulisan, adapun penulis 

menguraikannya sebaagai ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan berikut menjelaskan latar belakang 

masalah berdasarkan teori, fenomena juga beberapa hasil studi 

yang telah dilakukan, serta merumuskan beberapamasalah juga 

tujuan penelitian beserta sistematika dalam pembahasan berkaitan 

pelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bagian landasan teori ini menerangkan perihal terkait 

Lembaga Keuangan Syariah, materi terkait financial technology, 

produk maupun jasa yang ada pada financial technology. Teori 

tentang pengaruh pengetahuan dan persepsi manfaat kepada minat 

menggunakan financial technology. Studi yang terkait serta 

kerangka pemikiran dalam penelitan dan hipotesa studi.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam babgian metode penelitian ini menjelaskan bentuk dan 

jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, definisi dan operasional variabel, beberapa 
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metode dan teknik pengujian dan analisis data dalam pengujian 

hipotesi studi ini. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum tentang 

objek penelitian, deskripsi dan tanggapan responden, hasil 

penelitian dan pembahasan hasil. 

BAB V  PENUTUP 

Dalam bagian penutup ini peneliti membahas tentang 

kesimpulan serta saran dari penulis berdasarkan apa saja yang ada 

dalam skripsi ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUTAKA 

2.1 Lembaga Kuangan Syariah 

2.1.1 Pengertian Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

Lembaga Keuangan Syariah merupakan entitas bisnis di 

sektor keuangan yang beroperasi dengan berpedoman sesuai 

prinsip-prinsip syariah yang bersumber dari Al-Quran dan As-

Sunnah. Prinsip-prinsip tersebut melibatkan etika dalam 

bertransaksi dan kegiatan ekonomi, dan dapat berbentuk lembaga 

keuangan seperti bank atau non-bank. Dalam Islam, tidak semua 

transaksi ekonomi diizinkan, tetapi tidak semua juga dilarang. 

Contohnya, transaksi jual-beli barang-barang yang diharamkan, 

seperti minuman keras, narkoba, atau daging babi, serta transaksi 

yang melibatkan unsur riba, seperti kredit tanpa agunan. 

Lembaga keuangan, menurut Imaniyati (2013), adalah 

perusahaan yang berfokus pada penyediaan layanan keuangan. 

Kegiatan lembaga ini selalu terkait dengan aspek keuangan, baik 

dalam hal penghimpunan dana masyarakat maupun pemberian 

layanan keuangan lainnya. Berdasarkan UU No. 14 Tahun 1967 

tentang pokok-pokok Perbankan, lembaga keuangan dijelaskan 

sebagai entitas yang terlibat dalam kegiatan di sektor keuangan 

dengan tujuan menarik dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali ke dalam masyarakat. 
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Menurut Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 792 tahun 1990, lembaga keuangan didefinisikan 

sebagai entitas yang beroperasi di sektor keuangan, yang aktif 

dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana kepada masyarakat, 

terutama untuk mendukung pendanaan investasi perusahaan. 

Meskipun fokus utamanya adalah sebagai pendukung investasi 

perusahaan, namun lembaga keuangan tidak terbatas pada cakupan 

kegiatan pembiayaan tersebut. 

Siamat (1995) menjelaskan bahwa lembaga keuangan 

merupakan entitas bisnis yang memiliki proporsi kekayaan yang 

signifikan dalam bentuk aset keuangan atau klaim dibandingkan 

dengan aset non-keuangan atau riil. Lembaga ini memberikan 

pinjaman atau kredit kepada klien dan menginvestasikan dana 

dalam instrumen keuangan. Selain itu, lembaga keuangan 

menawarkan berbagai layanan keuangan seperti rencana tabungan, 

asuransi, program pensiun, serta sistem pembayaran dan transfer 

dana. 

Kasmir (2010) mendefinisikan lembaga keuangan sebagai 

setiap perusahaan yang beroperasi di sektor keuangan, baik dalam 

menghimpun dana, menyalurkan dana, atau keduanya sekaligus. 

Dengan demikian, lembaga keuangan syariah merujuk pada 

kegiatan usaha, baik dalam bentuk bank maupun non-bank, yang 

fokus pada penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 
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Secara substansial, lembaga keuangan syariah berbeda secara 

mendasar dari lembaga keuangan konvensional, baik dalam tujuan, 

mekanisme, kekuasaan, cakupan, maupun tanggung jawabnya. 

Lembaga keuangan syariah lebih menekankan pada prinsip bagi 

hasil dan berbagai akad muamalah. Peran lembaga keuangan ini 

bersifat strategis dalam memajukan sektor ekonomi, karena melalui 

keberadaannya, pihak yang mengalami kekurangan dana tetap 

memiliki peluang untuk mengembangkan usahanya dan 

mendapatkan dukungan dari lembaga keuangan. 

2.1.2 Jenis-Jenis lembaga Keuangan Syariah 

Lembaga keuangan syariah terbagi menjadi dua kategori, 

yaitu Lembaga keuangan non bank dan lembaga keuangan bank. 

Lembaga keuangan bank adalah entitas bisnis yang beroperasi di 

sektor keuangan dengan mengumpulkan dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan mengalokasikannya kembali kepada 

masyarakat melalui berbagai bentuk pembiayaan. Kegiatan 

lembaga keuangan bank diatur oleh beberapa undang-undang, 

seperti Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, dan 

Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, 

bersama dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang Bank 

Indonesia. Perbankan syariah diatur oleh Undang-Undang No. 21 

Tahun 2008. 
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Lembaga Keuangan Non Bank (LKNB/Nonbank Financial 

Institution) adalah badan usaha yang terlibat dalam kegiatan 

keuangan dengan mengumpulkan dana secara langsung atau tidak 

langsung melalui penerbitan surat berharga dan mengalokasikannya 

kepada masyarakat untuk mendukung investasi perusahaan. 

Regulasi Lembaga Keuangan Non Bank diatur oleh undang-undang 

yang berlaku untuk masing-masing sektor usaha jasa keuangan 

non-bank. Beberapa jenis Lembaga Keuangan Non Bank termasuk: 

Dari penjelasan di atas, dapat diperbedakan tugas dan 

fungsinya. Lembaga keuangan bank diizinkan untuk 

mengumpulkan dana langsung dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, sementara lembaga keuangan non-bank tidak 

diperbolehkan untuk melakukan kegiatan tersebut. Dilihat dari 

fungsinya, lembaga keuangan bank merupakan lembaga 

intermediasi keuangan, sedangkan lembaga non-bank tidak 

termasuk dalam kategori tersebut. (Mardani, 2017) 

1. Pegadaian adalah institusi keuangan non-bank yang 

memberikan pinjaman kepada individu dengan menggunakan 

barang sebagai jaminan. Tujuan dari pinjaman ini adalah untuk 

membantu individu yang membutuhkan dana secara cepat 

dengan menyediakan jaminan barang yang dimiliki.  

2. Sewa Guna Usaha (Leasing) adalah perusahaan keuangan non-

bank yang memberikan pembiayaan kepada masyarakat dalam 

bentuk penyediaan barang modal seperti mobil, alat berat, dan 
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mesin. Pembiayaan ini dapat dilakukan melalui sistem sewa 

atau sewa beli.  

3. Asuransi adalah lembaga keuangan yang memberikan 

perlindungan kepada nasabah dari risiko yang mungkin terjadi. 

Perlindungan ini dilakukan dengan cara mentransfer risiko dari 

nasabah kepada perusahaan asuransi.  

4. Anjak Piutang adalah lembaga keuangan non-bank yang 

memberikan pembiayaan kepada perusahaan dengan cara 

membeli piutang atau tagihan jangka pendek dari perusahaan 

tersebut. Pembiayaan ini membantu perusahaan untuk 

mendapatkan dana segar dengan cepat.  

5. Modal Ventura adalah lembaga keuangan non-bank yang 

memberikan pembiayaan kepada perusahaan rintisan atau 

perusahaan kecil dan menengah melalui penyertaan modal. 

Pembiayaan ini membantu perusahaan untuk mengembangkan 

usahanya.  

6. Dana Pensiun adalah lembaga keuangan yang mengelola dana 

pensiun dari para pekerja. Dana pensiun ini digunakan untuk 

memberikan penghasilan kepada pekerja yang telah pensiun.  

7. Financial Technology (Fintech) adalah inovasi dalam bidang 

keuangan yang menggunakan teknologi modern. (Fuadi, 2020)       

2.1.3 Perbedaan Lembaga keuangan Bank dan Non Bank 

Berikut perbedaan lembaga keuangan syariah bank dan 

lembaga keuangan syariah non bank, diantaranya: 
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Tabel 2. 1  

Perbedaan Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Keuangan 

Nonbank 

Kegiatan Lembaga Bank LKNB 

Penghimpunan Dana  

 

1. Meliputi simpanan 

langsung dari 

masyarakat (seperti 

tabungan, deposito, 

dan giro).  

2. Melibatkan sumber 

pendanaan tidak 

langsung dari 

masyarakat (melalui 

investasi dalam surat 

berharga, partisipasi, 

atau pinjaman/kredit 

dari lembaga lain) 

Hanya secara tidak 

langsung dari 

masyarakat (terutama 

melalui surat berharga, 

dan bisa juga dari 

penyertaan, pinjaman/ 

kredit dari lembaga 

keuangan lain).  

 

Penyalur Dana 1. Bertujuan untuk 

modal kerja, 

konsumsi dan juga 

investasi.  

2. Kepada badan usaha 

dan individu  

3. Jangka waktu yang 

pendek, menengah 

dan panjang.  

1) Tujuan utama untuk 

investasi  

2) Terutama kepada 

badan usaha  

3) Terutama untuk 

jangka menengah 

dan panjang.  

 

Sumber: Oktarina, 2020 

Berdasarkan informasi dalam tabel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa lembaga keuangan bank beroperasi dengan 

cara menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali kepada masyarakat. Di sisi lain, lembaga keuangan non-

bank tidak menghimpun dana secara langsung dari masyarakat, 

melainkan hanya dari anggota atau peserta (contohnya, anggota 

pada BMT dan Koperasi syariah, atau pemegang polis asuransi 
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syariah), dan lembaga keuangan non-bank memberikan penyaluran 

dana kepada masyarakat. (Oktarina, 2020)       

2.1.4 Prinsip-Prinsip Operasional Lembaga Keuangan 

Syariah 

Lembaga keuangan syariah didirikan dengan maksud untuk 

mempromosikan dan mengembangkan implementasi prinsip-

prinsip Islam, syariah, dan nilai-nilai tradisional dalam transaksi 

keuangan, perbankan, dan bisnis terkait. Prinsip-prinsip syariah 

yang menjadi dasar lembaga keuangan syariah mencakup nilai-nilai 

keadilan, kemanfaatan, keseimbangan, dan universalitas (rahmatan 

lil alamin). Konsep keadilan tercermin melalui penerapan 

pembagian hasil serta penetapan margin keuntungan yang 

disepakati bersama antara lembaga keuangan syariah dan nasabah.  

Prinsip utama yang menjadi pijakan lembaga keuangan 

syariah dalam menjalankan aktivitas bisnisnya melibatkan: 

1) Bebas Dari Maysir 

Maysir atau perjudian merujuk pada suatu aktivitas 

permainan di mana satu pihak harus menanggung kerugian 

pihak lain sebagai akibat dari kegiatan tersebut. Al-Qur'an 

mengakui bahwa meskipun maysir bisa memberikan 

manfaat material seperti mendapatkan keuntungan finansial 

dengan cepat, dampak negatif yang ditimbulkannya, baik 

secara materi maupun non-materi, jauh lebih besar. 

2) Bebas Dari Gharar. 
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Gharar, secara etimologis, merujuk pada penipuan, 

manipulasi, atau ketidak pastian. Istilah ini mencakup 

segala hal yang bisa menyesatkan manusia terkait harta, 

kekayaan, jabatan, keinginan duniawi, dan lain-lain. Al-

Qur'an menegaskan bahwa gharar adalah perilaku yang 

tercela. Lebih lanjut, gharar juga mengindikasikan 

pelaksanaan usaha tanpa pengetahuan yang memadai. 

3) Bebas Dari Haram 

Haram, Secara linguistik, larangan atau penegasan larangan 

dapat muncul karena beberapa alasan, seperti larangan oleh 

Tuhan dan pertimbangan akal. Dalam konteks aktivitas 

ekonomi, diharapkan bahwa setiap individu menjauhi 

segala sesuatu yang dianggap haram, baik yang bersifat 

haram secara substansial maupun yang bersifat haram 

dalam hal lainnya. (Soemitra, 2017) 

4) Bebas Dari Riba  

Riba adalah pengambilan tambahan dalam transaksi jual 

beli atau peminjaman yang bertentangan dengan prinsip 

muamalah dalam Islam. Menurut Undang-Undang Nomor 

21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, riba 

didefinisikan sebagai penambahan pendapatan secara tidak 

sah (bathil), termasuk dalam transaksi pertukaran barang 

sejenis yang tidak memiliki kualitas, kuantitas, dan waktu 

penyerahan yang sama (fadhl), atau dalam transaksi pinjam-
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meminjam yang mengharuskan peminjam mengembalikan 

dana melebihi pokok pinjaman karena berlalunya waktu 

(nasi’ah). Riba dapat dibagi menjadi dua kategori utama, 

yaitu riba utang-piutang dan riba jual beli. (Antonio, 2001) 

5) Bebas Dari Bathil 

Bathil, Secara etimologis, bathil mengacu pada sesuatu 

yang batal atau tidak sah. Dalam konteks transaksi jual beli, 

Allah melarang manusia untuk mengambil harta dengan 

cara yang batal. Prinsip ini ditegaskan dalam Al-Qur'an, 

Surat Al-Baqarah (2):188 yang artinya:  

“Dan janganah kamu makan harta di antara kamu 

dengan jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuao 

dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar 

kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan 

jalan dosa, padahal kamu mengetahui”. 

Prinsip ini menegaskan bahwa dalam kegiatan 

ekonomi, tindakan-tindakan yang tidak sah, seperti 

melakukan penipuan dalam timbangan, mencampuradukkan 

barang yang rusak dengan yang baik untuk mendapatkan 

keuntungan lebih besar, menimbun barang, atau 

menggunakan kecurangan atau tekanan, tidak 

diperbolehkan. 

6) Menyalurkan Zakat, Infaq san Sadaqah.  
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Lembaga keuangan syariah memiliki dua peran utama, 

yakni sebagai badan usaha dan badan sosial. Sebagai badan 

usaha, lembaga keuangan syariah berperan sebagai 

pengelola investasi, investor, dan penyedia layanan jasa. Di 

sisi lain, sebagai badan sosial, lembaga keuangan syariah 

berfungsi sebagai pengelola dana sosial untuk menghimpun 

dan menyalurkan dana zakat, infaq, dan sadaqah. Dalam 

perspektif ekonomi dan kolektif, zakat diharapkan dapat 

meningkatkan kekayaan masyarakat karena kontribusinya 

dalam meningkatkan permintaan dan penawaran di pasar, 

menggerakkan pertumbuhan ekonomi secara makro, dan 

pada akhirnya, meningkatkan kesejahteraan ekonomi.  

(Soemitra, 2017) 

2.1.5 Akad Lembaga Keuangan Syariah 

Semua transaksi harus berdasarkan pada akad yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Akad merupakan suatu perjanjian tertulis 

yang mencakup ijab (penawaran) dan qabul (penerimaan) antara 

bank dan pihak lain, yang menguraikan hak dan kewajiban masing-

masing sesuai dengan prinsip syariah. Suatu akad dianggap sah jika 

memenuhi rukun dan syaratnya. Terdapat tiga rukun akad, yaitu 

adanya pernyataan untuk mengikatkan diri, identitas pihak-pihak 

yang terlibat, dan objek akad. Akad akan menjadi tidak sah apabila 

terjadi "taa’lluq," yang mengindikasikan hubungan di mana dua 

akad saling terkait sehingga berlakunya akad pertama bergantung 
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pada akad kedua, dan terjadi suatu perjanjian di mana pelaku, 

objek, dan periode sama.  (Aji, 2020) 

Terdapat dua jenis akad, yaitu akad tabarru’ dan akad tijari. 

Akad tabarru’ merujuk pada perjanjian atau kontrak yang tidak 

memiliki tujuan mencari keuntungan material, melainkan bersifat 

kebijakan murni, termasuk dalam kategori ini adalah qard al-hasan, 

infaq, wakaf, dan infaq. Di sisi lain, akad tijari merupakan 

perjanjian atau kontrak yang bertujuan untuk mencari keuntungan 

usaha, melibatkan akad-akad yang merujuk pada konsep jual beli 

seperti murabahah, salam, istisna; akad yang mengacu pada konsep 

bagi hasil seperti mudharabah, musyarakah; akad yang mengacu 

pada konsep sewa seperti ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik; 

dan akad yang mengacu pada konsep titipan seperti wadiah yad-

addhamanat dan wadi’ah yad al-amanat.        (Soemitra, 2017) 

2.1.6 Produk dan Jasa Lembaga Keuangan Syariah 

Beberapa produk dan jasa yang ditawarkan Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) yang berlandaskan dengan prinsip-prinsip 

syariah, yaitu : 

1. Produk 

a. Produk simpanan adalah produk yang memberikan peluang 

kepada nasabah untuk menyimpan uang mereka dengan 

aman dan meraih keuntungan. 
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b. Produk pembiayaan adalah produk yang memberikan 

fasilitas pinjaman kepada nasabah untuk memenuhi 

kebutuhan tertentu. 

c. Produk asuransi melibatkan usaha perasuransian dalam 

sektor asuransi, yakni kegiatan jasa keuangan yang 

menghimpun dana dari masyarakat melalui pengumpulan 

premi asuransi. Produk ini memberikan perlindungan 

kepada pemegang polis terhadap potensi kerugian akibat 

peristiwa yang tidak pasti atau terhadap kehidupan atau 

kematian seseorang. Ini mencakup usaha reasuransi dan 

kegiatan penunjang usaha asuransi yang menyediakan 

layanan perantara. 

d. Produk investasi memberikan kesempatan kepada nasabah 

untuk berinvestasi dengan aman dan meraih keuntungan. 

(OJK, 2015) 

2. Layanan Jasa 

a. Qardh, atau yang dikenal sebagai Dana Talangan, 

merupakan bentuk akad pinjaman atau utang piutang yang 

melibatkan nasabah dan LKS. Dalam perjanjian ini, LKS 

memberikan pinjaman kepada nasabah, dan nasabah 

memiliki kewajiban untuk mengembalikan dana tersebut 

pada waktu yang telah disepakati. 

b. Hiwalah, atau Anjak Talangan, merujuk pada akad 

pemindahan utang piutang dari satu pihak kepada pihak 
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lain. Dalam Hiwalah, terlibat tiga pihak, yaitu pihak yang 

memiliki utang, pihak yang memberikan utang, dan pihak 

yang menerima pemindahan utang. 

c. Rahn, atau Gadai, merupakan akad yang melibatkan 

penahanan barang jaminan berupa benda materi yang 

dimiliki oleh peminjam. Barang gadai tersebut dijadikan 

jaminan atau underpinning untuk pinjaman yang diterima. 

Jaminan tersebut memberikan kepastian kepada pihak yang 

menahan barang gadai untuk mengambil kembali sebagian 

atau seluruh utang jika peminjam tidak dapat membayar 

pada waktu yang telah ditentukan. 

d. Wakalah, yang mencakup L/C, transfer, dan kliring, 

merupakan akad pemberian kuasa dari nasabah kepada 

bank. Dalam konteks LKS, Wakalah sering terkait dengan 

akad lain yang dilakukan oleh nasabah, seperti Letter of 

Credit (L/C), transfer, atau kliring.0 

e. Kafalah, atau Bank Garansi, adalah akad di mana suatu 

pihak memberikan jaminan kepada pihak lain terkait 

pembayaran utang atau barang. Kafalah dapat melibatkan 

pengumpulan tanggungan terhadap tanggungan yang lain 

saat menagih atau menuntut diri, hutang, atau barang. (Aji, 

2020) 
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2.1.7 Jasa Financial Technology Syariah. 

Fintech syariah menawarkan berbagai jasa yang bermanfaat 

bagi Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dalam meningkatkan 

layanan dan menjangkau lebih banyak nasabah. Beberapa jasa 

utama fintech syariah terhadap Lembaga Keuangan Syariah, yaitu : 

1. Perluasan Jangkauan Nasabah: 

a. Fintech syariah dapat membantu LKS menjangkau nasabah 

yang tidak memiliki akses ke layanan keuangan tradisional, 

terutama di daerah pedesaan dan terpencil. 

b. Platform digital fintech syariah memungkinkan LKS untuk 

menawarkan produk dan layanan keuangan syariah secara 

online, mudah diakses, dan terjangkau bagi semua 

kalangan. 

2. Peningkatan Efisiensi Operasional: 

a. Fintech syariah membantu LKS mengotomatiskan proses 

manual, seperti pemrosesan transaksi, manajemen data, dn 

layanan pelanggan. 

b. Otomatisasi ini meningkatkan efisiensi operasional, 

memungkinkan LKS untuk memberikan layanan yang lebih 

cepat, akurat, dan hemat biaya. (Efendi dan Azi, 2022) 

3. Pengembangan Produk dan Layanan Baru: 

a. Fintech syariah mendorong inovasi dalam produk dan 

layanan keuangan syariah yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan nasabah. Contohnya, layanan pembayaran 
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syariah digital, robo-advisory syariah, dan crowdfunding 

syariah. 

4. Peningkatan Literasi Keuangan Syariah: 

a. Fintech syariah dapat digunakan untuk edukasi dan literasi 

keuangan syariah kepada masyarakat melalui aplikasi 

mobile, konten digital, dan webinar. 

b. Hal ini meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

keuangan syariah dan mendorong inklusi keuangan syariah. 

5. Peningkatan Keamanan Transaksi: 

a. Fintech syariah menggunakan teknologi keamanan siber 

yang canggih untuk melindungi data nasabah dan mencegah 

tindak kejahatan keuangan. 

b. Keamanan siber yang kuat membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan keuangan syariah digital. 

(Hiyanti., dkk: 2020) 

2.2 Financial Technology Syariah 

2.2.1 Pengertian Financial Technology Syariah 

Research Centre (NDRC) menjelaskan bahwa fintech 

merupakan layanan keuangan berbasis teknologi, yang inovatif 

dalam bidang jasa keuangan dengan penerapan sistem online. 

Produk fintech mencakup pembayaran tagihan listrik, cicilan 

kendaraan, dan pembelian asuransi melalui platform online. 

Penggunaan mobile banking untuk mengirim uang atau mengecek 

saldo juga merupakan produk fintech. Bank Indonesia 
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mendefinisikan Financial Technology sebagai penggunaan 

teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, 

layanan, teknologi, dan model bisnis baru, dengan dampak pada 

stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, efisiensi, kelancaran, 

keamanan, dan keandalan dalam sistem pembayaran. Fintech 

menjadi populer di kalangan generasi milenial karena kemudahan 

dan kecepatannya, dan diprediksi akan terus berkembang 

(Ginantara et al., 2019:14). Maka, Financial Technology adalah 

inovasi terkini di bidang keuangan yang memberikan kemudahan 

dan kecepatan dalam melakukan aktivitas keuangan bagi 

penggunanya. 

Dalam Islam, sistem finansial memiliki peran kunci dalam 

mendorong alokasi efisien daya keuangan dan sumber daya riil 

untuk berbagai tujuan dan sasaran yang beragam. Sistem finansial 

yang berfungsi dengan baik diharapkan dapat menciptakan 

investasi dengan mengidentifikasi dan mendanai peluang bisnis 

yang baik, memfasilitasi mobilitas dana, memonitor kinerja 

manajer, mendorong perdagangan, mengelola risiko, serta 

memfasilitasi pertukaran barang dan jasa. Fungsi-fungsi ini pada 

akhirnya bertujuan untuk mencapai alokasi sumber daya yang 

efisien, akumulasi modal fisik dan manusia yang cepat, serta 

perkembangan teknologi yang lebih pesat, yang semuanya bersifat 

mendukung pertumbuhan ekonomi (Iqbal, 2008).  
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Sistem finansial dalam Islam diyakini dapat lebih stabil 

dibandingkan dengan sistem berbasis bunga, setidaknya atas empat 

alasan utama. Pertama, dalam sistem finansial Islam, hubungan dan 

struktur aset dan kewajiban dalam unit ekonomi saling terkait 

melalui kesepakatan bagi hasil. Kedua, kewajiban tiap unit 

ekonomi terdiri dari ekuitas dan/atau diamortisasi sepenuhnya 

dengan aliran pendapatan di masa depan. Ketiga, sebagian besar 

komitmen pembayaran perusahaan dan lembaga keuangan adalah 

dalam bentuk pembagian dividen, yang hanya dilakukan jika 

mendapatkan keuntungan. Terakhir, tidak ada pembiayaan ulang 

utang berbasis bunga dalam sistem ini; pembiayaan ulang harus 

didasarkan pada pembagian keuntungan dari aset. Dalam sistem 

Islam, risiko kegagalan hanya dapat terjadi jika pendapatan lebih 

rendah dari biaya, dan situasi semacam itu biasanya disebabkan 

oleh manajemen yang buruk atau faktor ekonomi eksternal, bukan 

karena kekurangan dalam struktur fundamental sistem finansial 

tersebut (Iqbal, 2008). 

Financial Technology Syariah di Indonesia telah menarik 

banyak perhatian masyarakat, terutama dengan pembentukan 

Asosiasi Fintech Syariah Indonesia (AFSI) yang mengawasi 

kegiatan fintech syariah di Indonesia. Selain itu, legitimasi fintech 

syariah sebagai bagian dari transaksi ekonomi juga diperoleh 

dengan kemampuannya untuk didaftarkan di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Financial Technology Syariah, pada dasarnya, 
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mencakup kombinasi inovasi teknologi informasi dengan produk 

dan layanan keuangan yang mempercepat dan menyederhanakan 

proses bisnis, termasuk transaksi, investasi, dan penyaluran dana, 

dengan berpegang pada nilai-nilai syariah.       (Hiyanti, dkk: 2020) 

2.2.2 Tujuan Financial Technology Syariah 

Dalam Keputusan Dewan Syariah Nasional MUI Nomor 

112/DSN-MUI/III/2018, disebutkan beberapa tujuan penerapan 

fintech syariah. Tujuan utama adalah menyediakan layanan 

keuangan yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam, seperti 

menghindari riba, gharar, dan maysir. Selain itu, fintech syariah 

juga memiliki tujuan untuk meningkatkan akses masyarakat 

terhadap layanan keuangan, terutama bagi mereka yang tinggal di 

daerah terpencil atau memiliki keterbatasan dana. Beberapa tujuan 

Fintech dapat dijelaskan sebagai berikut:    

1. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, fintech syariah 

menyajikan opsi layanan keuangan yang bebas dari riba, 

gharar, dan maysir. Konsep ini sejalan dengan ajaran Islam 

yang melarang kegiatan yang dapat merugikan pihak lain.  

2. Meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan, 

fintech syariah menjadi solusi bagi warga yang tinggal di 

daerah terpencil atau memiliki keterbatasan dana. 

Keberadaan fintech syariah memungkinkan pelayanan 

keuangan dapat dijangkau lebih luas dan efisien.  
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3. Mempercepat pertumbuhan ekonomi syariah, fintech syariah 

berperan dalam mengembangkan ekonomi berbasis syariah 

melalui penyediaan layanan keuangan yang inovatif dan 

terjangkau. Dampaknya dapat mendorong peningkatan 

investasi, konsumsi, dan aktivitas perdagangan di sektor 

syariah. 

2.2.3 Perbedaan Financial Technolgy Konvensional dan 

Financial Technology Syariah. 

Perlahan namun pasti, Financial Technology (Fintech) yang 

sebelumnya terintegrasi dalam sistem keuangan konvensional, 

mulai beralih ke ranah Fintech yang berbasis syariah. Terdapat tiga 

prinsip syariah yang harus diikuti oleh Fintech syariah, yaitu 

larangan terhadap maisir (bertaruh), gharar (ketidakpastian), dan 

riba (jumlah bunga yang melebihi ketentuan).  

Menjelaskan perbedaan antara Fintech syariah dan Fintech 

konvensional merupakan tugas penting bagi para pelaku Fintech 

syariah, dengan kunci utama terletak pada penerapan akad 

berdasarkan prinsip syariah dalam skema transaksi Fintech syariah. 

Menyampaikan keunggulan penggunaan akad dalam Fintech 

syariah kepada masyarakat juga menjadi langkah yang dapat 

diambil. Selanjutnya, menegaskan kembali mengenai keharaman 

keterlibatan dalam sistem bunga, seperti yang terdapat dalam 

Fintech konvensional, didasarkan pada fatwa DSN MUI No. 1 

Tahun 2004 tentang Hukum Bunga (Interest). 
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1. Praktik pembungaan uang pada masa sekarang telah 

memenuhi karakteristik riba nasi'ah yang pernah terjadi pada 

zaman Rasulullah SAW. Oleh karena itu, praktik 

pembungaan uang dapat dikategorikan sebagai salah satu 

bentuk riba, dan tentunya riba ini memiliki status haram.  

2. Pelaksanaan pembungaan uang dianggap sebagai perbuatan 

yang dilarang secara hukum, baik dilakukan oleh lembaga 

keuangan seperti Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, 

Koperasi, maupun oleh individu.  

3. Fintech Syariah yang telah dinyatakan halal dan diatur 

aktivitasnya oleh MUI melalui beberapa mekanisme sesuai 

dengan fatwa DSN MUI No. 117 tentang Layanan 

Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi berdasarkan 

Prinsip Syariah (Fintech Syariah)  (Hiyanti, dkk: 2020) 

2.2.4 Jenis-Jenis dan Manfaat Financial Technolgy Syariah 

Secara umum layanan keuangan berbasis digital yang saat ini 

mengalami perkembangan di Indonesia sehingga produk maupun 

jasanya dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori: 

1. Payment Clearring. 

Adalah layanan elektronik yang mana tujuannya untuk 

menggantikan peran uang kertas dan uang giral sebagai alat 

pembayaran dalam transaksi, melibatkan metode seperti 

pembayaran menggunakan kartu dan e-money. Selain itu, 

terdapat juga jenis layanan pembayaran elektronik lainnya 
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yang telah diterima oleh sebagian masyarakat global, yaitu 

sistem pembayaran berbasis kriptografi (Blockchain) seperti 

Bitcoin.        

2. Digital Banking  

Ini adalah layanan perbankan yang menggunakan teknologi 

digital untuk memenuhi kebutuhan nasabah. Di Indonesia, 

masyarakat telah akrab dengan berbagai layanan perbankan 

elektronik seperti ATM, internet banking, mobile banking, 

SMS banking, phone banking, dan video banking. Selain itu, 

beberapa bank juga telah memperkenalkan layanan keuangan 

tanpa kantor sesuai dengan kebijakan OJK, yang dikenal 

dengan nama Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka 

Keuangan Inklusif (Laku Pandai), yang ditujukan secara 

khusus kepada masyarakat yang belum memiliki akses ke 

perbankan. 

3. P2P Lending  

Peer to peer (P2P) Lending merupakan layanan keuangan 

yang menggunakan teknologi digital untuk menghubungkan 

individu atau entitas yang membutuhkan pinjaman dengan 

mereka yang bersedia memberikan pinjaman. Layanan ini 

umumnya disediakan melalui platform daring..  

4. Online/Digital Insurance  

5. Merupakan layanan asuransi yang menggunakan teknologi 

digital untuk memberikan polis, menangani laporan klaim, 
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dan menyediakan layanan perbandingan premi (konsultan 

digital) serta agen asuransi (pemasar digital) melalui platform 

daring, seperti situs web atau aplikasi seluler. (Willey, dkk: 

2020)  

6. Crowdfunding  

Merupakan kegiatan penghimpunan dana melalui situs web 

atau berbagai teknologi digital lainnya, baik untuk tujuan 

investasi maupun kegiatan sosial. 

2.2.5 Dasar Hukum Financial Technology 

Di Indonesia Fintech memiliki beberapa dasar hukum yang 

harus dipatuhi. Terdapat beberapa dasar hukum Financial 

Technology di Indonesia yang terdiri dari Tiga sumber yaitu : 

1. Peraturan Bank Indonesia 

a. Aturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016 mengenai 

Pelaksanaan Pemrosesan Transaksi Pembayaran 

menyatakan bahwa kemajuan teknologi dan sistem 

keuangan informasi terus menghadirkan berbagai inovasi, 

terutama dalam konteks Financial Technology (FinTech), 

dengan tujuan memenuhi kebutuhan masyarakat. Ini 

melibatkan berbagai aspek, termasuk instrumen, 

penyelenggara, mekanisme, dan infrastruktur dalam 

pelaksanaan pemrosesan transaksi pembayaran. 

b. Aturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 mengenai 

Pelaksanaan Financial Technology menyatakan bahwa 
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Financial Technology adalah pemanfaatan teknologi dalam 

sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, 

teknologi, dan/atau model bisnis baru, serta dapat 

berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem 

keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan 

keandalan sistem pembayaran.. 

2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

a. Aturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 

tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis 

Teknologi Informasi menyatakan bahwa Layanan pinjam 

meminjam uang berbasis teknologi informasi merujuk 

pada penyelenggaraan layanan keuangan yang bertujuan 

menghubungkan pemberi pinjaman dengan penerima 

pinjaman untuk melakukan perjanjian pinjam-meminjam 

dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem 

elektronik dengan menggunakan jaringan internet. 

b. Aturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 

13/POJK.02/2018 mengenai Inovasi Keuangan Digital Di 

Sektor Jasa Keuangan menyatakan bahwa Inovasi 

Keuangan Digital merujuk pada kegiatan perbaruan proses 

bisnis, model bisnis, dan instrumen keuangan yang 

memberikan nilai tambah dari sektor jasa keuangan 

dengan melibatkan ekosistem digital. 
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3. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) 

a. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) Nomor 

117/DSN-MUI/II/2018 mengenai Layanan Pinjam 

Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi 

menyatakan bahwa Layanan Pembiayaan Berbasis 

Teknologi Informasi sesuai dengan Prinsip Syariah 

adalah penyelenggaraan layanan jasa keuangan yang 

didasarkan pada prinsip syariah, yang bertujuan untuk 

menghubungkan Pemberi Pembiayaan dengan Penerima 

Pembiayaan dengan melibatkan akad pembiayaan 

melalui sistem elektronik dan jaringan internet. 

 

2.3 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

2.3.1 Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Industri merujuk pada kegiatan ekonomi yang melibatkan 

pengolahan bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, atau 

barang jadi untuk menghasilkan produk dengan nilai tambah lebih 

tinggi. Ini mencakup berbagai kegiatan, termasuk rancang bangun 

dan rekayasa industri. Dari perspektif pembentukan kekayaan yang 

bersifat makro, industri merupakan kegiatan ekonomi yang 

menciptakan nilai tambah. Secara umum, industri dapat dibagi 

menjadi dua kategori utama, yaitu industri penghasil barang dan 

industri penghasil jasa (Tulus T, 2009). Industri memiliki dua 

pengertian, pertama secara umum merujuk pada perusahaan yang 



 

40 

 

beroperasi dalam sektor ekonomi yang tergolong sebagai sektor 

sekunder. Pengertian kedua dalam teori ekonomi mengacu pada 

kumpulan perusahaan yang menghasilkan barang serupa dalam satu 

pasar, terbagi menjadi tiga sektor: primer, sekunder, dan tersier.  

Badan Pusat Statistik (2017) mengelompokkan industri 

berdasarkan jumlah tenaga kerja yang dimiliki, khususnya dalam 

sektor industri pengolahan. Dalam hal ini, industri pengolahan 

dibagi menjadi empat kelompok berdasarkan jumlah tenaga kerja:  

1. Industri besar, memiliki tenaga kerja yang berjumlah lebih 

dari 100 orang  

2. Industri sedang, memiliki tenaga kerja yang berjumlah 20-99 

orang  

3. Industri kecil, memiliki tenaga kerja berjumlah dari  5-19 

oramg  

4. Industri rumah tangga, yang jumlah tenaga kerjanya 

mencapai antara 1-4 orang.  

Namun, dalam konteks teori ekonomi makro, industri 

diartikan sebagai kelompok perusahaan yang menghasilkan barang 

serupa atau memiliki fungsi yang saling menggantikan. Definisi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diatur dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

tentang UMKM. Pasal 1 UU tersebut menjelaskan bahwa usaha 

mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh perseorangan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 
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sebagaimana diatur dalam UU tersebut. Undang-undang tersebut 

menetapkan kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan 

UMKM, sebagaimana tercantum dalam Pasal 6. Kriteria tersebut 

melibatkan nilai kekayaan bersih atau nilai aset, tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha, serta hasil penjualan tahunan.:  

1. Usaha mikro merupakan unit usaha yang memiliki aset 

maksimal Rp. 50 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha, dan hasil penjualan tahunan tidak lebih dari 

Rp. 300 juta.  

2. Usaha kecil memiliki nilai aset lebih dari Rp. 50 juta hingga 

maksimal Rp. 500 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha, dengan hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 

300 juta hingga maksimal Rp. 2,5 miliar.  

3. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan 

bersih lebih dari Rp. 500 juta hingga maksimal Rp. 100 

miliar, dengan hasil penjualan tahunan di atas Rp. 2,5 miliar 

hingga maksimal Rp. 50 miliar. 

2.3.2 Klasifikasi dan Karakteristik Usaha Mikro 

 Dalam evolusinya, sektor usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) merupakan kelompok usaha dengan jumlah yang paling 

besar. Kelompok ini telah terbukti memiliki ketahanan terhadap 

berbagai krisis ekonomi. Oleh karena itu, memperkuat sektor 

UMKM menjadi suatu keharusan yang melibatkan banyak 
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kelompok. Berikut adalah klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) : 

1. Livelhood acactivities,  

Livelhood acactivities Merupakan usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang berperan sebagai sumber 

penghasilan, khususnya dalam sektor informal. Salah satu 

contohnya adalah pedagang kaki lima.   

2. Micro Enterprise 

Micro Enterprise adalah usaha mikro kecil dan menengah 

yang masuk kedalam katagori bersifat pengerajin tetapi 

belum terrdapat sifat kewirausahaan.  

3. Small Dynamic Enterprise  

Small Dynamic Enterprise adalah Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang sudah memiliki jiwa kewirausahaan dalam 

dirinya dan dapat menerima tugas subkontak dan  mampu 

terlibat dalaam  kegiatanekspor.  

4. Fast Moviing Enterprise 

Fast Moviing Enterprise adalah Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang telah menunjukkan semangat kewirausahaan 

dan berencana untuk mengalami transformasi menjadi usaha 

besar. (Resalawati, 2011) 

Meurut Pandji Anoraga dijelaskan bahwa secara garis  besar, 

sektor usaha mikro kecil menengah memiliki karakteristik sebagai 

berikut:  
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1. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dalam 

administrasi dan cenderung tidak mengikuti standar 

administrasi pembukuan. Terkadang, pembukuan tidak 

diperbarui secara berkala, menyulitkan penilaian kinerja 

usaha.  

2. Margin keuntungan yang cenderung tipis karena 

tingginya tingkat persaingan.  

3. Modal terbatas.  

4. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan 

masih sangat terbatas.  

5. Skala ekonomi yang kecil sehingga sulit untuk mencapai 

efisiensi biaya jangka panjang.  

6. Kemampuan pemasaran, negosiasi, dan diversifikasi 

pasar sangat terbatas.  

7. Kemampuan untuk mendapatkan sumber dana dari pasar 

modal rendah, mengingat keterbatasan dalam sistem 

administrasinya. Untuk mendapatkan dana di pasar 

modal, perusahaan harus mengikuti sistem administrasi 

standar dan menjaga transparansi.. (Anoraga, 2010) 

2.3.3 Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro 

Menurut Alfi Amalia. Dkk dalam  peneelitiannya (2012) 

Menyatakan bahwa kekuatan dan kelemahan pada suatu usaha 

mikro kecil menengah adalah sebagai berikut :  
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1. Kekuatan UMKM  

a. Kualitas produk yang dihasilkan selalu menjadi prioritas 

bagi UMKM. 

b. Terdapat hubungan yang baik antara pemilik UMKM 

dan pelanggan.   

2. Kelemahan UMKM 

a. Melalui pendapatan dari penjualan dan catatan 

pembelian bahan baku. 

b. Distribusi produk kepada konsumen masih kurang 

efisien karena menggunakan saluran langsung. 

c. Promosi dilakukan melalui penyelenggaraan pameran.  

d. Permodalan merupakan tantangan besar yang dihadapi 

oleh UMKM.  

e. Sulitnya mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan 

keahlian yang diperlukan.. 

2.3.4 Usaha Mikro Kecil dan Menengah Perspektif Islam 

Dalam ajaran Islam, berusaha dan berbisnis dianggap 

sebagai hal yang diperbolehkan. Nabi Muhammad sendiri pada 

awalnya adalah seorang pedagang atau wirausaha, dan banyak 

sahabat Nabi pada masa lalu yang berhasil sebagai pengusaha 

dengan modal yang besar. Manusia dalam pandangan Islam 

dijadikan sebagai khalifah di muka bumi, dan menjalankan peran 

tersebut memerlukan usaha keras dari manusia (Ariyadi, 2018).  



 

45 

 

Dalam konteks ekonomi Islam, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dianggap sebagai salah satu kegiatan usaha 

manusia untuk mencapai kesejahteraan sosial, serta sebagai bentuk 

ibadah. Perintah ini berlaku bagi semua orang tanpa memandang 

pangkat atau status jabatan seseorang. Rasulullah mengajarkan 

umatnya untuk bekerja, dan setiap pekerjaan manusia akan diawasi 

oleh Allah dan Rasul sebagai amalan yang akan dimintai 

pertanggungjawabannya di akhir zaman. Dalam perspektif 

distribusi barang dalam Islam, penting untuk menciptakan 

pekerjaan yang memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

terlibat dalam bisnis usaha. Distribusi barang dianggap dianjurkan 

dalam Islam, sementara menimbun barang untuk menaikkan harga 

setelah barang menjadi langka dilarang, karena hal ini dapat 

merugikan pembeli. Distribusi yang baik dianggap memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang membutuhkannya (Abdurahman, 

2016). 

2.4 Minat Pelaku UMKM 

2.4.1 Pengertian Minat 

Minat adalah kondisi di mana seseorang merasa tertarik 

pada suatu hal dan memiliki dorongan untuk mengeksplorasi atau 

mendalaminya. Ini dapat dijelaskan sebagai kecenderungan untuk 

memberikan perhatian, mempelajari, dan terlibat dalam aktivitas 

atau objek khusus.Minat, menurut Muhubbin Syah yang dikutip 

dalam penelitian Ramadhan (2016), dapat dijelaskan sebagai 



 

46 

 

kecenderungan dan semangat yang tinggi atau keinginan besar 

terhadap suatu hal. Dalam konteks ini, minat terkait dengan unsur 

kepribadian yang mencerminkan keinginan dan dorongan individu 

untuk memilih objek yang sejenis. Kotler mendefinisikan minat 

sebagai reaksi yang timbul setelah individu melihat suatu produk, 

menciptakan ketertarikan untuk mencoba produk tersebut. Dengan 

demikian, minat dapat diartikan sebagai ekspresi keinginan dan 

kemauan seseorang yang muncul setelah mereka menilai dan 

merasakan manfaat dari suatu produk atau jasa.  

Minat perilaku, seperti yang dijelaskan oleh Jogiyanto 

dalam Kurniasari dan Priambada (2018), dapat diartikan sebagai 

keinginan seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. 

Ketika seseorang memiliki keinginan atau minat, maka ia 

cenderung melakukan perilaku tersebut. Keberhasilan atau 

kegagalan suatu teknologi yang dikembangkan untuk 

meningkatkan pelayanan sangat bergantung pada penggunanya. 

Suatu teknologi dapat dianggap berhasil jika penggunaannya 

meningkat dan para pengguna terus mengadopsi teknologi tersebut. 

Oleh karena itu, minat individu dalam menggunakan suatu 

teknologi menjadi faktor yang krusial.         

2.4.2 Tahapan Minat 

Menurut Nana (2014: 153) minat dapat dikelola dalam tiga 

tahap, yaitu tahap awal, tahap perkembangan, dan tahap 

perkembangan.  
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1. Pada tahap awal yaitu minat yang bersifat pasif, di mana 

seseorang memiliki keterangan tanpa pengetahuan mendalam 

tentang objek minatnya. Meskipun demikian, rasa ingin tahu 

dan keinginan untuk mencari informasi tentang objek muncul 

pada tahap ini.  

2. Tahap perkembangan ialah minat mulai berkembang. 

Seseorang mulai mempelajari objek yang diminati secara 

lebih mendalam dan memahami karakteristiknya. 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang objek 

minat menjadi ciri khas dari tahap ini. 

3. Tahap kematangan yaitu minat mencapai puncaknya. 

Seseorang telah memperoleh pengetahuan dan pemahaman 

mendalam tentang objek minatnya, mampu terlibat atau 

melakukan aktivitas terkait dengan objek minat secara tepat 

dan efektif. Pada tahap ini, rasa senang dan kegembiraan 

dalam mengeksplorasi atau mengubah objek minat menjadi 

nyata. 

2.4.3 Ciri-Ciri Minat 

Minat yang dimiliki oleh tiap individu memiliki fungsi unik 

yang dapat menciptakan perbedaan antara satu individu dengan 

individu lainnya. Menurut Elizabeth dalam Susanto (2014), 

terdapat ciri-ciri minat yang perlu diperhatikan, antara lain:  

1. Pertumbuhan minat sejalan dengan perkembangan fisik dan 

mental. Minat dalam berbagai bidang dapat berubah seiring 
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dengan perubahan fisik dan mental, termasuk perubahan yang 

terkait dengan faktor usia.  

2. Minat terkait erat dengan aktivitas belajar. Kesiapan untuk 

belajar menjadi faktor yang mempengaruhi peningkatan 

minat seseorang. 

3. Minat dipengaruhi oleh kesempatan belajar. Ketersediaan 

kesempatan belajar memiliki peranan penting, karena tidak 

semua orang memiliki akses ke kesempatan tersebut.  

4. Pengaruh budaya terhadap minat. Budaya memiliki dampak 

besar, dan jika suatu budaya mengalami perubahan, 

kemungkinan minat juga ikut berubah.  

5. Minat memiliki bobot emosional. Minat yang melibatkan 

perasaan di mana jika seseorang menganggap suatu objek 

bernilai tinggi, maka akan timbul perasaan senang yang dapat 

memperkuat minat tersebut.  

6. Minat bersifat egosentris, yang berarti jika seseorang 

menyukai sesuatu, mungkin akan muncul keinginan untuk 

memiliki objek tersebut. 

2.4.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat pelaku UMKM 

menggunakan jasa Financial Technology, berdasarkan faktor-faktor 

yang telah diamati secara ilmiah yaitu sebagai berikut:  

1. Efisiensi, penyesuaian penggunaan teknologi bergantung 

pada pemahaman pengguna bahwa penggunaan teknologi 
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yang ada akan memaksimalkan kinergi dan menghasilkan 

penghargaan atau pengakuan. (Ramadhan, dkk: 2021) 

2. Penggunaan layanan teknologi tinggi ditentukan oleh 

kemampuannya untuk menggabungkan manfaat ekonomi 

dengan prosedur dan kenyamanan yang ramah pengguna. 

Hanya ketika layanan teknologi tinggi mencapai kombinasi 

ini, maka layanan tersebut menjadi berharga dan bermanfaat. 

(Walker dan Johnson: 2006). 

3. Kemudahan penggunaan didasarkan pada keyakinan individu 

bahwa penggunaan suatu sistem teknologi informasi tidak 

akan merepotkan atau membutuhkan usaha besar saat 

digunakan. (Nurdin, dkk: 2020) 

4. Pengetahuan keuangan atau literasi digital didasarkan pada 

pengetahuan yang dimiliki individu tentang masalah 

keuangan pribadi. Pemilik UKM yang melek keuangan 

mampu merencanakan dan mengendalikan keuangan, serta 

memastikan alokasi dan menghemat dana secara tepat. Faktor 

ini menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja UKM. (Handayani & Rianto, 2021) 

5. Persepsi risiko didefinisikan sebagai tidakpastian yang 

dihadapi konsumen ketika mereka tidak dapat melihat potensi 

hasil dari keputusan pembelian mereka, konsumen biasanya 

akan mempertimbangkan risiko sebelum memilih suatu 

produk atau layanan. Risiko tersebut dapat mencakup risiko 
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keamanan, risiko kualitas, risiko keuangan, dan lainnya. 

(Nurdin, dkk: 2020) 

2.4.5 Indikator Minat  

Minat merupakan sebuah kecenderungan seseorang untuk 

melakukan aktifitas. Bisa disimpulkan suatu kecenderungan hati 

untuk mengetahui lebih tentang Fintech syariah. Menurut Jogiyanto 

(2007), indikator pengukuran minat menggunakan sistem informasi 

bisa diukur dengan memakai indikator,  yaitu:  

1. Keinginan untuk menggunakan, yaitu keinginan untuk 

menggunakan suatu sistem informasi, proses yang 

mendapatkan perasaan untuk berkeinginan atau merasakan 

suatu jasa ataupun produk tersebut. Factor-faktor yang 

mempengarugi keinginan untuk menggunakan suatu teknologi 

yaitu seperti kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, 

norma subjektif, dan juga dari kepuasan yang dirasakan dari 

penggunaan sebelumnya. 

2. Selalu mencoba untuk menggunakan, yaitu upaya untuk 

memanfaatkan sistem informasi secara maksimal dalam suatu 

pekerjaan. Keyakinan bahwa menggunakan suatu teknologi 

dapat meningkatkan kinerja individu dan akan berdampak pada 

proses pengambilan keputusan terkait penggunaan lebih lanjut 

teknologi tersebut. Jika seseorang percaya bahwa penggunaan 

sistem atau teknologi akan memberikan manfaat, maka ia 

cenderung selalu mencoba untuk menggunakannya, maka 
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cenderung ia akan secara konsisten mencoba untuk 

menggunakan produk atau jasa dari fintech syariah  tersebut 

berulang kali. 

3. Berlanjut di masa yang akan datang, yaitu keinginan seseorang 

untuk menggunakan secara terus-menerus di masa depan. 

Nurdin., Dkk (2020) menyatakan bahwa individu yang tertarik 

dan yakin dengan suatu produk atau layanan fintech syariah 

cenderung ingin menggunakan kembali di masa depan dan 

membagikannya kepada orang lain sebagai rekomendasi 

didasarkan dengan beberapa faktor seperti kemudahan 

penggunaan serta resiko yang kemungkinan didapatkan lebih 

kecil.  

2.5 Pengetahuan 

2.5.1 Pengertian Pengetahuan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2021, 

pengetahuan merupakan aset yang dimiliki oleh setiap individu dan 

dapat diperoleh melalui pengalaman pribadi maupun pengalaman 

orang lain. Pengetahuan mencakup segala sesuatu yang diketahui, 

terutama yang berkaitan dengan pekerjaan. Ilmu pengetahuan, pada 

dasarnya, adalah pengetahuan yang bertujuan mencapai kebenaran 

ilmiah tentang objek tertentu dan diperoleh melalui pendekatan, 

metode, dan sistem tertentu. Kesadaran dalam bidang kognitif 

disebut pengetahuan.  
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Pengetahuan memiliki dampak pada kemampuan individu 

yang memengaruhi tindakan yang diambil. Pengetahuan dapat 

diperoleh tidak hanya melalui pendidikan formal, tetapi juga 

melalui pengalaman hidup. Meskipun demikian, tingkat pendidikan 

juga memainkan peran penting dalam memahami dan menyerap 

informasi, yang pada gilirannya membentuk pemahaman individu. 

Pengetahuan masyarakat mengenai keuangan mencakup 

pemahaman tentang perhitungan matematika terkait nilai uang, 

bunga, inflasi, serta produk keuangan lainnya, yang menjadi dasar 

untuk menetapkan tujuan dan membuat keputusan keuangan 

(Setiawati &amp; Nurkhin, 2018). Dengan demikian, pengetahuan 

dapat diartikan sebagai informasi atau maklumat yang diketahui 

atau disadari oleh seseorang, dapat diperoleh dari pengalaman 

pribadi atau perjalanan masa lalu orang lain.  

Pengetahuan masyarakat tentang tujuan dan fungsi lembaga 

keuangan, baik konvensional maupun syariah, memiliki dampak 

pada minat masyarakat untuk menggunakan produk atau layanan 

lembaga keuangan tersebut. Pengetahuan masyarakat bersifat 

dinamis dan senantiasa berubah seiring dengan perkembangan 

zaman (Suryani, 2013:5). 

2.5.2 Sumber Pengetahuan 

Menurut Wahana (2016, 146-150) sumber-sumber 

pengetahuan dapat diperoleh dari beberapa aspek, yaitu : 
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1. Akal Budi Manusia: Sumber pengetahuan ini melibatkan 

kemampuan berpikir dan merenung manusia, yang 

memberikan pemahaman dan kepastian tentang kebenaran 

suatu hal. Akal budi manusia mampu melakukan 

penalaran dan membuktikan kebenaran suatu pengetahuan.  

2. Penelaahan Ilmiah: Sumber pengetahuan ini melibatkan 

pendekatan sistematik dan terarah dalam memperoleh 

pengetahuan yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah. Penelaahan ilmiah tidak selalu memerlukan 

pembentukan hipotesis dan model, namun tetap 

menjunjung tinggi keteraturan dan tujuan tertentu.  

3. Pengalaman: Sumber pengetahuan ini diperoleh melalui 

pancaindra, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pengalaman menjadi titik tolak penting dalam perolehan 

pengetahuan manusia, karena pengetahuan seseorang 

tentang suatu hal banyak didasarkan pada pengalaman 

indrawi individu.  

4. Pengamatan Pancaindra: Sumber pengetahuan ini 

berkaitan dengan penggunaan panca indera manusia, yang 

dapat memberikan data dan fakta sebagai dasar 

pengetahuan kita. Pengamatan pancaindra memainkan 

peran kunci dalam penyajian informasi secara langsung 

dengan objek tertentu.. 

 



 

54 

 

2.5.3 Jenis-Jenis Pengetahuan 

Pengetahuan tidak selalu tergantung sepenuhnya pada tingkat 

pendidikan seseorang, karena pengetahuan juga dapat diperoleh 

melalui pengalaman masa lalu. Meskipun demikian, tingkat 

pendidikan tetap mempengaruhi kemudahan seseorang dalam 

menyerap dan memahami informasi yang diterima. Jenis-jenis 

pengetahuan dapat dibagi menjadi tiga, sebagaimana dijelaskan 

oleh Probosari dan Siswanti (2015): 

1. Tacid knowledge  

Pada dasarnya, Tacit Knowledge merupakan informasi yang 

muncul melalui pemrosesan pikiran seseorang dan seringkali 

belum diorganisir dalam bentuk tertulis, tetapi berupa intuisi 

yang terakumulasi dari pengalaman sehari-hari dalam 

menjalankan suatu pekerjaan. Tacit Knowledge dapat 

menjadi Explicit Knowledge ketika dikomunikasikan melalui 

tulisan, grafik, atau media lainnya kepada orang lain. Hal 

explicid knowledge  

Explicit Knowledge adalah jenis pengetahuan yang sudah 

dipresentasikan dalam bentuk tertulis dan terstruktur. Jenis 

pengetahuan ini lebih mudah diingat, diuraikan, dan dapat 

dimanfaatkan, serta dapat disampaikan kepada orang lain. 

Ketika Explicit Knowledge digabungkan dengan Tacit 

Knowledge, hasilnya disebut Shared Knowledge..  
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2. Shared knowledge  

Share Knowledge merupakaan hal yang dapat dilakukan 

melalui penulisan, pembuatan laporan, dan berbagai media 

publikasi. Proses penciptaan ilmu pengetahuan melibatkan 

pengalaman, intuisi, serta penulisan sehingga menghasilkan 

pengetahuan baru 

2.5.4 Tingkatan Pengetahuan 

Tingkatan pengetahuan merupakan cara untuk menggambarkan 

tingkat pemahaman dan penguasaan seseorang terhadap suatu informasi 

atau keterampilan. Menurut penelitian Notoadmodjo (2010), terdapat 

enam tingkatan pengetahuan, yakni:  

1)  Tahu (Know) 

Merupakan tingkat pengetahuan yang paling dasar, di mana 

seseorang dianggap mengetahui suatu materi karena dapat 

mengingat informasi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Penilaian pada tingkat ini melibatkan kata kerja seperti 

menyebutkan, mendefinisikan, dan menguraikan.  

2) Memahami (Comprehension) 

Tingkatan ini menunjukkan kemampuan untuk menjelaskan 

dan menginterpretasikan materi dengan benar. Setelah 

memahami objek, seseorang dapat menjelaskan, 

menerangkan, memberikan contoh, menyimpulkan, dan 

meramalkan terkait dengan materi yang dipelajari.  

3) Aplikasi (Application) 
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Merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 

yang telah dipelajari dalam situasi dan kondisi nyata.  

4) Analisis (Analysis) 

Menunjukkan kemampuan untuk menjabarkan materi atau 

objek ke dalam komponen-komponen tertentu, dengan 

mempertahankan struktur organisasi dan hubungan di antara 

komponen tersebut.  

5) Sintesis (Synthesis) 

Menunjukkan kemampuan untuk menggabungkan atau 

menghubungkan bagian-bagian materi ke dalam suatu 

keseluruhan yang baru.  

6) Evaluasi (Evaluation) 

Merupakan kemampuan untuk menilai suatu materi atau 

objek berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Setelah 

seseorang memperoleh pengetahuan, proses komunikasi, 

informasi, dan motivasi yang matang diperlukan untuk 

mencapai kesepakatan atau kesamaan persepsi, yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan perubahan perilaku. 

(Notoatmodjo, 2010) 

2.5.5 Indikator Pengetahuan 

Financial Technology knoeledge merupakan pemahaman 

yang dimiliki oleh seorang individu atau kelompok tentang Fintech. 

Dalam konteks penelitian ini, variabel pengetahuan digunakan 
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untuk menilai sejauh mana UMKM memahami Fintech Syariah, 

dengan menggunakan beberapa indikator, sebagai berikut:  

1. Pengetahuan produk, yakni mengetahui informasi produk 

atau jasa. Seperti pengetahuan tentang bagaimana layanan 

yang diberikan Fintech syariah, ciri-ciri ataupun karakteristik 

dari suatu produk atau jasa dari penggunaan Finansial 

Technology syariah, pemahaman tentang kelebihan dan 

kekurangan dari setiap produk atau jasa fintech syariah dan 

juga pemahaman tentang konsep syariah. 

2. Pengetahuan pemakaian, yaitu kecukupan pengetahuan 

mengenai bagiamaan cara suatu produk, pemakaian penting 

dikarenakan konsumen tidak akan menggunakan produk 

apabila tidak memiliki pengetahuan mengenai suatu produk, 

pengetahuan mengenai pemakaian dapat memberikan 

dampak bagi konsumen untuk menggunakan suatu produk. 

3. Pengetahuan mengenai manfaat, yaitu mengetahui manfaat 

yang didapatkan dari layanan yang diberikan fintech syariah, 

banyak manfaat yang bisa dirasakan dari penggunaan fintech 

syariah seperti dapat memudahkan dan mempercepat dalam 

melakukan transaksi, memudahkan usaha (Melinda & Taufiq, 

2020). 
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2.6 Persepsi Manfaat 

2.6.1 Pengertian Persepsi Manfaat 

Menurut Davis dalam Herdioko (2021) persepsi manfaat 

merujuk pada sejauh mana seseorang atau individu meyakini 

bahwa menggunakan suatu sistem atau teknologi dapat 

meningkatkan produktivitas dan kinerja pekerjaannya. Definisi 

persepsi manfaat oleh Rahmatsyah adalah penilaian subjektif dari 

calon konsumen terhadap penggunaan suatu teknologi atau produk 

tertentu dengan harapan mencapai efisiensi, seperti peningkatan 

kecepatan, kepuasan, dan hasil yang lebih baik daripada tanpa 

menggunakan teknologi tersebut (Rachmawati et al., 2020).  

Persepsi manfaat, menurut Jogiyanto sebagaimana dikutip 

dalam penelitian Kumala dkk (2020), adalah keyakinan bahwa 

menggunakan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja individu 

dan berdampak pada proses pengambilan keputusan terkait 

penggunaan teknologi tersebut. Jika seseorang percaya bahwa 

penggunaan sistem atau teknologi akan memberikan manfaat, maka 

ia cenderung menggunakannya, demikian juga sebaliknya, sesuai 

dengan pandangan (Priambada 2018). Semakin besar manfaat yang 

dirasakan oleh pengguna, semakin tinggi pula minat untuk 

menggunakan kembali. Maka dari penjelasan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perspsi manfaat adalah keyakinan seseorang 

bahwa suatu teknologi atau produk akan memberikan manfaat bagi 

dirinya. Manfaat yang dimaksud dapat berupa manfaat praktis, 



 

59 

 

seperti peningkatan kinerja atau efisiensi, atau manfaat non-praktis, 

seperti kepuasan atau kesenangan. 

2.6.2 Fungsi Persepsi Manfaat 

Persepsi dimulai dengan adanya rangsangan sensasi yang 

melalui proses seleksi, diikuti dengan pengorganisasian dan 

pemberian interpretasi terhadap lingkungan serta pengalaman 

melalui proses belajar. Rangsangan ini berasal dari penangkapan 

indera terhadap objek persepsi (Lidia, 2020).  

Menurut Bimo Walgito, yang dikutip oleh Sari dkk (2019), 

dalam melakukan persepsi terhadap suatu hal melibatkan beberapa 

komponen yang saling terkait dan saling mendukung, membentuk 

suatu sistem agar seseorang dapat menyadari dan mengalami proses 

persepsi. Untuk mencapai hal tersebut, beberapa syarat harus 

dipenuhi, yaitu: 

1) Terdapat objek yang menjadi fokus persepsi, yakni suatu 

stimulus yang berdampak pada alat indra atau reseptor. 

Dalam konteks penelitian ini, objek tersebut adalah minat 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam asuransi syariah.  

2) Alat indra atau reseptor berperan sebagai alat penerima 

stimulus dari objek. Selain itu, keberadaan syaraf sensoris 

juga diperlukan untuk mentransmisikan stimulus yang 

diterima oleh reseptor ke pusat susunan saraf sebagai langkah 

awal untuk meresponsnya.  
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3) Pengertian atau pemahaman merupakan tahap awal yang 

diperlukan sebagai persiapan untuk melakukan proses 

persepsi. Tanpa adanya perhatian, proses persepsi tidak dapat 

terjadi. (Sari., dkk2014) 

2.6.3 Persepsi Manfaat Terhadap Fintech 

Persepsi manfaat mencakup sejauh mana seseorang yakin 

bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerjanya. 

Kemudahan dalam menggunakan internet, misalnya, dapat 

memberikan manfaat yang dirasakan oleh individu, terutama dalam 

melakukan transaksi pembelian di situs web. (Sari, dkk., 2020). 

Menurut Marchelina (2018) Kepercayaan dan pemahaman 

mengenai manfaat yang dapat diperoleh melalui penggunaan 

fintech memainkan peran kunci dalam keputusan seseorang untuk 

menggunakan atau tidak menggunakan layanan tersebut. Orang 

cenderung menggunakan fintech jika mereka yakin bahwa ini akan 

memberikan manfaat positif bagi pekerjaan atau aktivitas mereka, 

dan sebaliknya, mereka mungkin enggan mengadopsi fintech jika 

merasa bahwa manfaatnya tidak signifikan.  

Penelitian Sienatra dan Budi (2020) menunjukkan bahwa 

persepsi manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi 

Fintech. Faktor kenyamanan, khususnya, menjadi kontributor 

terbesar terhadap persepsi manfaat, karena penggunaan Fintech 

memungkinkan transaksi keuangan yang fleksibel tanpa terbatas 

oleh ruang dan waktu. 
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2.6.4 Indikator Persepsi Manfaat 

Dalam mengevaluasi persepsi manfaat, terdapat beberapa 

aspek yang dapat digunakan sebagai indikator pengukurannya. 

Salah satu metode pengukuran ini diusulkan oleh Venkatesh 

(2016), yang menyediakan indikator-indikator berikut untuk 

mengukur persepsi manfaat: 

1. Mempercepatkan kerjaan, salah satu niat di balik 

pengembangan teknologi adalah untuk mengurangi durasi yang 

diperlukan oleh pengguna dalam menjalankan tugas. Fintech 

syariah memiliki konsep untuk memberikan kecepatan dan juga 

solusi untuk pengguna yang susah atau jauh untuk pergi 

langsung ke bank traditional dan juga menghilangkan proses 

manual yang rumit serta banyak memakan waktu. 

2. Meningkatkan kinerja,mengoptimalkan hasil kinerja adalah 

tujuan dari penerapan teknologi, dengan harapan bahwa 

peningkatan dalam kinerja akan menciptakan hasil kerja yang 

baik dan lebih efisien. Financial teknologi syariah memberikan 

pelayanan untuk mengoptimalkan kinerja seperti bisa 

mengelola keuangan dengan lebih baik serta fintech syariah 

dapat menjangkau pasar yang lebih luas. 

3. Mempermudah pekerjaan, kemudahan dalam menjalankan 

tugas adalah salah satu sasaran yang ingin dicapai melalui 

penggunaan teknologi. Produk-produk atau jasa yang diberikan 

fintech syariah memberikan kemudahan pengguna dalam 
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menjalankan tugas, membantu memasarkan produk atau jasa 

dengan lebih efektif dan dapat membantu mingkatkan efisiensi 

dalam mengelola usaha.  

2.7 Penelitian Terdahulu 

Dalam menyusun skripsi ini, penulis memperoleh informasi 

dari penelitian sebelumnya, yang dapat dijadikan sebagai 

pembanding baik dari segi kekurangan maupun kelebihan. Selain 

itu, peneliti juga merujuk pada sumber informasi seperti buku-buku 

dan skripsi untuk memperoleh teori yang relevan dengan 

pembahasan mengenai pengaruh pengetahuan dan persepsi manfaat 

terhadap minat UMKM di Kota Banda Aceh dalam menggunakan 

layanan Financial Technology Syariah.  

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih detail, hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dapat 

ditemukan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. 2 

Penelitian Terkait 

No Nama, Tahun dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Persamaan dan 

Perbedaan  

1 Uyun, Y (2022) Pengaruh 

Pengetahuan Produk dan 

Persepsi Risiko terhadap 

Minat Mahasiswa dalam 

Penggunaan Financial 

Technology syariah. 

Regresi linier 

berganda 

Memiliki persamaan 

pada variabel minat dan 

objek penelitian yaitu 

Fintech Syariah, 

sedangkan perbedaannya 

yaitu pada subjek 

penelitiannya 

menggunakan 

mahasiswa dan pada 

variabel persepsi resiko. 

2 Putri., Dkk (2022) Regresi linier Memiliki persamaan 
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Pengaruh Pengetahuan 

Dan Kepercayaan Pelaku 

Umkm Wilayah Bogor 

Terhadap Minat 

Pembiayaan Melalui 

Fintech Lending Syariah 

berganda pada metode analisis dan 

subjek penelitian yang 

menggunakan UMKM, 

sedangkan perbedaanya 

teerletak pada teknik 

pengambilan sample, 

fokus objek penelitian 

dan juga pada variabel 

kepercayaan.  

3 Sati & Ramaaditya (2020)  
Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, 

Kepercayaan Dan Persepsi 

Risiko Terhadap Minat 

Menggunakan E-Money 

(Studi Kasus Pada 

Konsumen Yang 

Menggunakan Metland 

Card). 

Regresi linier 

berganda 

Terdapat persamaan pada 

metode analisis dan pada 

variabel persepsi manfaat 

serta alat pemgumpulan 

data sama-sama 

menggunakan kuesioner, 

sedangkan perbedaanya 

terletak pada alat 

penegelohan data 

penelitian tersebut yaitu 

PLS sedangkan peneliti 

menggunakan SPSS dan 

juga pada subjek 

penelitiannya yang 

berbeda. 

4  Izza (2021)  Pengaruh 

Pengetahuan Produk, 

Persepsi Manfaat, 

Pengaruh Sosial, Dan 

Keamanan Terhadap 

Minat Menggunakan E-

Wallet DANA (Studi Pada 

Pengguna E-Wallet DANA 

Di Kota Kudus). 

Regresi linier 

berganda 

Persamaannya yaitu 

sama-sama 

menggunakan motede 

analisis regresi linier 

berganda dan pada 

variabel bebas, 

sedangkan perbedaannya 

terletak pada objek dan 

subjek penelitian, dan 

juga pada penelitian ini 

dalam mencari sample 

penelitian menggunakan 

rumus Lemeshow 

sedangkan penulis 

menggunakan rumus 

Slovin. 

 5 Nurdin., Dkk (2020) 

Pengaruh Pengetahuan, 

Kemudahan dan Risiko 

Regresi linier 

berganda 

Yakni persamaannya 

ialah menggunakan 

metode analisis, objek 
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Sumber: data diolah (2023). 

Berdasarkan data dari Tabel 2.1, penjelasan mengenai hasil 

penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: Penelitian yang 

dilakukan oleh Uyun, Y (2022). Untuk mengevaluasi dampak 

pengetahuan mengenai produk dan persepsi risiko terhadap minat 

mahasiswa dalam mengadopsi fintech syariah, penelitian ini 

menggunakan pendekatan metode kuantitatif asosiatif. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan 

Terhadap Minat 

Bertransaksi 

Menggunakan Finansial 

Technology (Fintech) Pada 

Mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palu 

penelitian, dan rumus 

dalam menentukan 

sample yang sama, dan 

memiliki perbedaan yaitu 

pada subjek penelitian 

dan variabel bebasnya 

menggunakan 

pengetahuan, kemudahan 

dan resiko sedangkan 

peneliti menggunakan 

variabel pengetahuan dan 

persepsi manfaat. 

6 

 

Achadi dan Winarto 

(2020) Pengaruh 

Pengetahuan Produk, 

Persepsi Resiko Dan 

Persepsi Manfaat 

Terhadap Minat 

Mengunakan Layanan Go 

Pay Pada Pelanggan Go 

Jek 

Regresi linier 

berganda 

Sama-sama 

menggunakan variabel 

minat dan metode 

analisis yang sama, 

sedangkan perbedaannya 

terletak pada subjek dan 

objek penelitian, serta 

pada variabel bebas 

peneliti menggunakan 

pengetahuan dan 

persepsi manfaat 

sedangkan penelitian 

tersebut menambahkan 

persepsi resiko dalam 

variabel bebasnya. 
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menerapkan metode regresi linear berganda. Temuan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa baik pengetahuan produk 

maupun persepsi risiko secara individual memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keinginan mahasiswa untuk menggunakan 

financial technology syariah. Lebih lanjut, kedua variabel ini juga 

diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi secara bersama-

sama keputusan penggunaan financial technology syariah oleh 

mahasiswa. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Putri., Dkk pada 

tahun 2022 memiliki tujuan untuk menguji faktor-faktor yang 

memengaruhi minat pengusaha UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) dalam mengadopsi pembiayaan melalui fintech lending 

syariah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menganalisis data menggunakan regresi linear berganda. Sampel 

diambil dengan metode convenience sampling, yang terdiri dari 97 

responden, dan penelitian ini difokuskan pada pengusaha UMKM 

di wilayah Bogor. Hasil analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap minat para pelaku UMKM di wilayah 

Bogor dalam menggunakan fintech lending syariah. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman banyak pelaku 

UMKM terhadap mekanisme kerja fintech. Di sisi lain, tingkat 

kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

para pelaku UMKM di wilayah Bogor untuk memanfaatkan fintech 
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lending syariah. Secara keseluruhan, pengetahuan dan kepercayaan 

secara bersama-sama memberikan pengaruh pada minat. 

Ketiga, Tujuan penelitian Sati and Ramaditya (2020) Untuk 

menentukan pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap minat 

dalam menggunakan uang elektronik Metland Card. Untuk 

menentukan pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

minat dalam menggunakan uang elektronik Metland Card. Untuk 

menentukan pengaruh kepercayaan terhadap minat dalam 

menggunakan uang elektronik Metland Card dan Untuk 

menentukan pengaruh persepsi risiko terhadap minat dalam 

menggunakan uang elektronik Metland Card. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif, dengan teknik  

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang pada 

akhirnya sampel yang dipilih sebanyak 99 konsumen kartu 

metland. Untuk memperoleh data  dalam penelitian ini 

menggunakan PLS, sehingga mendapatkan  hasil dari analisis 

regresi linier berganda yaitu Persepsi manfaat tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat menggunakan e-money karena e-money 

belum memiliki fitur yang lengkap. Akan tetapi variabel lain dalam 

penelitian ini ersepsi kemudahan, kepercayaan, persepsi resiko 

memiliki pengaruh yang signifikan terhaddaap minat 

mengggunakan e-Money 

Keempat, Penelitian Izza (2021). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi dampak pengetahuan produk, persepsi 



 

67 

 

manfaat, pengaruh sosial, dan keamanan terhadap minat 

penggunaan e-wallet DANA di kalangan penduduk Kota Kudus. 

Metode pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif, 

khususnya penelitian lapangan sebagai sumber data primer. 

Pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive 

sampling, dengan menggunakan rumus Lemeshow untuk 

menentukan jumlah responden, yang pada akhirnya terdiri dari 100 

warga Kota Kudus yang menggunakan e-wallet Dana. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan 

penyelenggaraan angket (kuesioner) menggunakan platform 

Google Form. Analisis data dalam penelitian ini mencakup uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien 

determinasi, serta pengujian hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, pengetahuan produk, persepsi 

manfaat, pengaruh sosial, dan keamanan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat masyarakat Kota Kudus dalam 

menggunakan e-wallet DANA.        

Kelima, Penelitian Nurdin. dkk (2020). Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai dampak pengetahuan, kemudahan, dan 

risiko terhadap minat mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palu dalam melakukan transaksi menggunakan Financial 

Technology. Dengan menerapkan pendekatan kuantitatif, populasi 

yang dijadikan subjek penelitian adalah mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri Palu (IAIN) Palu. Metode pengambilan sampel yang 
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diterapkan adalah teknik proporsional stratified random sampling, 

menggunakan rumus slovin untuk mendapatkan 98 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan tidak memiliki dampak signifikan terhadap minat 

mahasiswa bertransaksi menggunakan Fintech, yang dapat 

diatribusikan pada tingkat kesadaran yang masih rendah terhadap 

Fintech di kalangan mereka. Di sisi lain, variabel kemudahan dan 

risiko memperlihatkan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

minat mahasiswa dalam menggunakan Fintech.        

Keenam, Penelitian Achadi dan Winarto (2020). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak yang signifikan dari 

pengetahuan produk, persepsi risiko, dan persepsi manfaat terhadap 

minat penggunaan layanan Go Pay oleh pelanggan Gojek. Melalui 

survei terhadap 100 pengguna layanan Go Pay yang disediakan 

oleh Gojek, data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan produk memengaruhi secara 

positif minat penggunaan layanan Go Pay, menandakan bahwa 

pemahaman pelanggan tentang fitur-fitur GoPay dapat 

meningkatkan ketertarikan mereka untuk memanfaatkan layanan 

tersebut. Selain itu, persepsi risiko dan persepsi manfaat juga 

berdampak positif terhadap minat penggunaan layanan Go Pay.  
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Dengan merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya 

terletak pada variabel pengetahuan dan juga persepsi manfaat 

sedangkan perbedaannya pada variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam analisis penelitian ini. Perbedaan lain juga terdapat pada 

lokasi dan subjek atau objek penelitian yang tidak sebanding 

dengan referensi penelitiian ini.  

2.8 Pengaruh Antar Variabel 

2.8.1 Pengaruh pengetahuan terhadap minat 

Pengetahuan bisa didefinisikan sebagai informasi yang 

tersimpan dalam memori, termasuk informasi tentang konsumen 

dan pangsa pasar, yang sering disebut sebagai pengetahuan 

konsumen (Sunyoto, 2013). Pengetahuan konsumen mengenai 

suatu produk bertujuan untuk membantu konsumen untuk lebih 

mengenal terhadap suatu produk/jasa, sehingga membantu 

konsumen dalam pengambilan keputusan untuk ingin atau tidaknya 

menggunakan produk tersebut (Sumarwan, 2013). Menurut Nurdin 

(2020) dalam penelitiannya, pengetahuan diartikan sebagai hasil 

dari keingintahuan, yaitu segala upaya atau usaha manusia untuk 

memahami objek yang dihadapinya. Pengetahuan ini bisa berwujud 

dalam bentuk barang fisik, dan pemahamannya dapat dilakukan 

melalui persepsi, baik melalui panca indera maupun akal.        

Putri, A., Dkk (2022). Menyatakan pengetahuan pelaku 

UMKM Bogor tentang fintech lending syariah tidak cukup untuk 
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mendorong minat mereka untuk menggunakan layanan tersebut. 

Hal ini diduga karena masih banyak pelaku UMKM yang 

mengetahui keberadaan fintech lending syariah, tetapi belum 

memahami bagaimana cara kerja dan penggunaannya. Sedangkan 

dalam Penelitian Uyun, Y (2022) menyatakan bahwa 

pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap mahasiswa dalam 

penggunaan financial technology syariah. 

2.8.2 Pengaruh persepsi manfaat terhadap minat 

Persepsi manfaat adalah keyakinan pengguna bahwa suatu 

teknologi dapat memberikan manfaat bagi mereka, seperti 

meningkatkan kinerja. Keyakinan ini merupakan faktor utama yang 

menentukan apakah pengguna akan menggunakan atau tidak 

menggunakan teknologi tersebut. Persepsi manfaat adalah konstruk 

yang sangat penting dan berpengaruh terhadap penggunaan sistem 

teknologi informasi.  (Davis, 1989) 

Sienatra & Budi (2020) Menyatakan persepsi manfaat fintech 

dapat memengaruhi keputusan pengguna untuk menggunakan 

fintech. Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa faktor 

kenyamanan memberikan kontribusi paling besar terhadap persepsi 

manfaat fintech. Hal ini karena pengguna dapat dengan mudah dan 

cepat melakukan transaksi keuangan secara fleksibel, tanpa dibatasi 

ruang dan waktu.. Hak tersebut juga sejalan dengan penelitian 

Achadi dan Winarto (2020) bahwa persepsi manfaat berpengaruh 

terhadap minat menggunakan layanan Go Pay yang artinya 
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Pelanggan akan semakin tertarik menggunakan layanan GoPay jika 

mereka semakin memahami manfaat yang akan mereka peroleh 

dari layanan tersebut. Sedangkan penelitian Sati and Ramaditya 

(2020) menyatakan perspsi manfaat tidak berpengaruh terhadap 

minat menggunakan e-Money pada konsumen yang menggunakan 

kartu Mitland dikarena e-Money maih perlu menambahkan  fitur-

fitur yang lebih lengkap sehingga  manfaatnya dapat lebih 

dirasakan. 

c. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara yang 

singkat mengenai keterkaitan atau hubungan antar objek 

permasalahan berdasarkan teori, seperti yang diungkapkan oleh 

Sugiyono (2017). Dalam beberapa kajian literatur, kerangka 

pemikiran dikenal sebagai asumsi dasar yang dibentuk oleh peneliti 

berdasarkan kerangka teori dari tinjauan pustaka dan penelitian 

sebelumnya. Asumsi dasar ini kemudian berkembang menjadi 

hipotesis penelitian, yang merupakan kesimpulan sementara yang 

perlu diuji kebenarannya, sesuai dengan pendapat Firdaus &amp; 

Zamzam (2018).  

Penelitian ini ingin menguji pengaruh pengetahuan dan 

persepsi manfaat terhadap minat menggunakan jasa Fintech 

Syariah (Studi Kasus Pelaku UMKM Kota Banda Aceh), maka 

oleh karena itu dapat dilihat hal-hal yang berkaitan antara variabel 

bebas dengan varibel terikat. Variabel bebas yaitu Pengetahuan  
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(X₁), Persepsi Manfaat (X₂), dan Variabel terikat  yaitu Minat 

UMKM (Y) menggunakan Fintech Syariah 

Berdasarkan penjelasan kerangka berpikir diatas, model 

kerangka berpikir yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah, 

seperti gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Skema Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

2.9   Pengembangan Hipotesis 

Pengetahuan 

tentang Fintech 

(X₁) 

 

Persepsi 

Manfaat tentang 

Fintech (X₂) 

Minat UMKM 

Menggunakan 

Fintech (Y) 

H1 

H2 

H3 
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Hipotesis, dalam artian bahasa, berasal dari kata hypo 

(kurang) dan thesis (persepsi), dan secara istilah merujuk pada 

suatu persepsi sementara terhadap fenomena yang diajukan untuk 

memerlukan pembuktian, seperti yang diungkapkan oleh 

Hermawan (2019). Menurut Djaali (2020), hipotesis dirumuskan 

sebagai anggapan yang muncul dari prosedur yang masuk akal, 

berdasarkan observasi dari literatur atau teori yang signifikan, 

sehingga mampu mengakomodasi dugaan sementara dalam 

penelitian. Djaali juga mencatat bahwa hipotesis penelitian 

dianggap valid secara teoritis atau rasional setelah terbukti melalui 

pengujian. Jadi, secara keseluruhan, hipotesis dapat dianggap 

sebagai jawaban sementara terhadap fenomena yang dibahas dalam 

penelitian, dan kevalidannya memerlukan pengujian yang 

didasarkan pada pengalaman dan asumsi dari penelitian. Proses 

pengembangan hipotesis dalam penelitian ini akan dijelaskan 

sebagai berikut:     

H1: Pengetahuan berpengaruh terhadap minat UMKM 

menggunakan jasa Financial   Technology Syariah.  

H2: Persepsi Manfaat berpengaruh terhadap minat UMKM 

menggunakan jasa Financial   Technology Syariah. 

H3: Pengetahuan dan persepsi manfaat mempunyai pengaruh 

secara simultan terhadap minat UMKM menggunakan jasa 

Financial   Technology Syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1.  Desain Penelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Metode studi yang diterapkan pada penelitian ini ialah 

Penelitian asositatif dengan pendekatan kuantitatif. Konsep 

Penelitian asosiatif   merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau 

lebih (Sugiyono, 2015). Pada penelitian kali ini peneliti ingin 

meneliti bagaimana pengaruh variabel pengetahuan dan persepsi 

manfaat terhadap minat UMKM kota Banda Aceh dalam 

menggunakan jasa Fintech Syariah. 

Pada studi ini pendekatan yag diterapkan ialah pendekatan 

kuantitatif, pendekatan kuantitatif adalah pengukuran data 

kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah berasal 

dari sampel masyarakat atau penduduk yang diminta menjawab 

atas sejumlah pertanyaan tentang survey untuk menentukan 

frekuensi dan prosentase tanggapan mereka (Cresweel, 2010). 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu bertujuan untuk 

menguji variabel pada penelitian ini dengan menggunakan data 

statistik, yang mana nantinya para pelaku UMKM diminta untuk 

menjawab beberapa pertanyaan mengenai Fintech syariah ini.  
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3.1.2. Lokasi Dan Tempat 

Lokasi penelitian adalah merujuk pada tempat studi 

dikerjakan sama penulis bertujuan untuk mengamati langsung 

kejadian dari objek penelitian dan mengumpulkan data penelitian 

yang akurat (Soewadji, 2012:12). Penelitian ini akan difokuskan 

untuk pengusaha Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang beroperasi di Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, sebagai 

tempat di mana peneliti akan mengumpulkan data kepada studi ini. 

3.2.   Populasi Dan Sampel 

Dalam menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan lapangan,  Populasi dan Sampel sangat diperlukan dan 

menjadi pagian yang penting. Populasi serta Sampel yang dipakai  

pada studi ini ialah: 

3.2.1. Populasi Penelitian 

Sugiyono (2016:80), berpendapat populasi merujuk pada 

objek atau subyek yang berada di satu area dan memenuhi 

persyaratan yang ditentukan yang berhubungan dengan 

permasalahan studi. Wilayah yang digeneralisasikan mencakup 

obyek atau subyek yang dipilih karena mempunyai karakteristik 

dan kualitas khusus yang akan dikaji dan kemudian diambil 

kesimpulannya. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 

Perindustrian dan perdagangan Kota Banda Aceh total populasi 

pada studi ini yaitu 35.264, yang merupakan jumlah pelaku Usaha 
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Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Banda Aceh, 

Provinsi Aceh.  

3.2.2. Sampel Penelitian 

Sugiyono (2016:116) menerangkan bahwasanya sampel 

merupakan bagian kecil dari populasi yang mempunya ketentuan 

yang serupa dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. 

Dalam situasi di mana populasi cukup besar, penentuan ukuran atau 

total sampel pada studi dapat menggunakan rumus Slovin dengan 

batas toleransi error yang ditetapkan sebanyak 10%, seperti yang 

berikut ini: 

n =
N

(1 + N(e)2 
 

Keterangan:    

n          : Total sampel 

N : Jumlah populasi 

e : Tingkatan error pada perolehan sampel (10%) 

𝑛 =
35.264 

1+35.264 ×0.01
  

𝑛𝑛 =
35.264 

(1+35.264  (0.10)2     

=
35.264 

1+352.64 
  

𝑛 =
35.264  

353.64
  

𝑛 = 99.7  sehingga dibulatkan menjadi 100 sampel 
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Maka berdasarkan hitungan tersebut total sampel yang 

diperoleh dari total populasi yang ialah yakni 100 Pelaku usaha 

UMKM yang berada di Banda Aceh. Pembagian responden dari 

sampel itu peneliti menggunakan proporsional random rampling 

yaitu pembagian sample dengan proporsi yang sama dengan tujuan 

ingin memastikan bahwa setiap bagian dari populasi memiliki 

kontribusi yang setara dalam sampel yang diambil. Maka dari 

sampel yang sudah ditentukan di atas, pembagian responden di 

setiap Kecamatan, yaitu: 

Tabel 3. 1  

Total Sampel setiap kecamatan 
No Kecamatan Jumlah Sample 

1 Meuraxa 11 

2 Jaya Baru 11 

3 Banda Raya 11 

4 Baiturrahman 11 

5 Lueng Bata 11 

6 Kuta Alam 11 

7 Kuta Raja 11 

8 Syiah Kuala 11 

9 Ulee Kareng 12 

Total 100 

Sumber: datadiolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 3.1 diatas menjelaskan total pembagian 

sample di setiap kecamatan terbagi dengan proporsi yang sama 

yaitu untuk setiap kecamatan memliki 11 responden, akan tetapi 

pada kecamatan ulee kareng memiliki 12 responden dikarenakan 
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berdasarkan data dari BPS kota Banda Aceh menjelaskan bahwa 

pada kecamatan ulee kareng memiliki pasar terbanyak 

dibandingkan kecamatan lain.  

3.3. Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1. Sumber Data 

Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh oleh peneliti. 

Pada studi ini, sumber dan jenis data yang digunakan yaitu data 

primer. Data primer merupakan informasi yang langsung didapat 

dari sumbernya (Soewadji, 2012:146-147). Dalam konteks studi 

ini, data primer didapat melewati proses pengumpulan informasi 

langsung dari pra pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kota Banda Aceh, untuk memahami factor-faktor 

yang memengaruhi keinginan orang itu dalam menggunakan 

layanan Fintech Syariah.  

3.3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Studi ini dilaksanakan melalui kegiatan pengambilan dan 

pengumpulan data langsung di lapangan, dengan mengirimkan 

langsung angket atau kuesioner untuk pengusaha Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Banda Aceh yang 

memakai layanan Teknologi Keuangan Syariah. Teknik perolehan 

data melalui angket atau kuesioner merupakan instrument penting 

untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian 

(Hermawan, 2019:75). Dalam instrumen kuesioner terdapat 

beberapa pertanyaan tertulis kepada responden baik tentang pribadi 
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maupun berkaitan dengan objek penelitian, untuk dijawab atau 

dinyatakan secara bebas sesuai persepsi responden. 

Untuk mengatasi ketepatan waktu mengingat besarnya 

ukuran sampel, maka penelitian ini menggunakan angket tertutup 

untuk memperoleh jawaban dari responden. Dalam angket tertutup, 

jawaban sudah disusun sedemikian rupa untuk mempermudah 

responden dalam memilih salah satu jawaban yang tersedia 

(Darmadi, 2014:78). Angket dalam peneliti ini memakai skala 

likert menjadi alat penakaran untuk menilai tanggapan responden 

terhadap fenomena yang dipahami dan dirasakannya.  

 

3.3.3. Skala Pengukuran 

Sugiyono (2014) menguraikan bahwa skala pengukuran 

adalah kesepakatan yang digunakan sebagai referensi untuk 

mengukur interval yang ada dalam suatu alat ukur, sehingga alat 

tersebut dapat menghasilkan data kuantitatif saat dipakai dalam 

pengukuran. Dalam penelitian ini, skala pengukuran data yang 

digunakan dalam penelitiaan ini adalah skala interval, yaitu jenis 

skala yang menunjukkan jarak antara satu data dengan data lainnya, 

dengan bobot yang seragam (Syafril, 2010). 

Sugiyono (2019:146) menjelaskan bahwa skala Likert 

digunakan untuk mengevaluasi sikap, fenomena sosial, pendapat, 

dan persepsi individu terhadap suatu objek.  
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Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan skala 

Likert untuk menguji validitas dan reliabilitas kuesioner yang 

digunakan. Kuesioner akan disebarkan kepada sampel responden, 

dengan menggunakan skala Likert dengan interval nilai 1-5. 

Penggunaan skala ini bertujuan untuk memberikan nilai atau bobot 

pada setiap tingkat kesetujuan terhadap setiap pertanyaan. Respon 

yang kuat dalam mendukung pertanyaan akan diberi nilai tertinggi, 

sementara respon yang kurang mendukung akan diberi nilai rendah, 

seperti yang diperlihatkan dalam table 3.1 berikut:. 

Tabel 3. 1 

Skala likert (Jumlah Nilai Tiap-Tiap Pertanyaan) 

Persepsi Responden Keterangan Bobot 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono (diolah), 2014 

3.4.   Definisi Operasional Variabel 

Siyoto dan Sodik (2015:50) menerangkan bahwasanya 

variabel studi adalah penyebutan atau alat dari suatu kelompok 

obyek yang sedang dianalisis, memiliki variasi khusus dan telah 

ditentukan sama penulis untuk dianalisis guna mendapatkan 

kesimpulan. Pada studi berikut, terdapat variabel bebas dan 



 

81 

 

variabel terikat yang melibatkan dua variabel independen, yakni 

Pengetahuan (X₁) dan persepsi manfaat (X₂).  

1. Variabel Independen (Bebas): Variabel yang punya pengaruh 

dan berguna menjadi sebab timbulnya variabel terikaat lain. 

Dalam konteks penelitian ini, dua variabel yang bertindak 

sebagai variabel independen ialah Pengetahuan (X₁) dan 

persepsi manfaat (X₂).  

2. Variabel Dependen (Terikat): Variabel yang disebabkan atau 

menjadi dampak dari variabel lain. Variabel dependen pada 

studi berikut ialah Minat Menggunakan oleh Pelaku UMKM 

(Y). Operasionalisasi dari variabel penelitian ini dapat 

dijelaskan lebih lanjut dalam tabel yang terlampir. 

Tabel 3. 2  

Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dan 

Definisi 

Indikator Item Pertanyaan Skala 

Variabel Bebas    

Pengetahuan 

(X₁) adalah 

bentuk ingintahu 

dan segala 

kelakuan atau 

upaya orang 

untuk mengerti 

yang sedang 

dihadapi.   

1. Pengetahuan 

produk dan 

Jasa, yaitu 

mengenai 

produk atau 

jasa. 

1-2 Interval 

1-5 

2. Pengetahuan 

pemakaian, 

merupakan 

aspek penting 

karena 

kecukupan 

pengetahuan 

tentang 

penggunaan 

3-4 Interval 

1-5 
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menjadi faktor 

penentu apakah 

konsumen akan 

menggunakan 

suatu produk 

atau tidak. 

3. Pengetahuan 

mengenai 

manfaat, yaitu 

mengetahui 

manfaat yang 

didapatkan dari 

layanan yang 

diberikan 

fintech syariah. 

5-6 Interval 

1-5 

Persepsi 

Manfaat (X₂) 

merupakan 

kepercayaan 

seseorang bahwa 

suatu sistem 

teknology bisa 

memberikan 

manfaat, sehingga 

bisa 

meningkatkan 

kinerjanya 

1.  Mempercepat 

pekerjaan 

7-8 Interval 

1-5 

2.  Memperbaikin 

kinerja 

9-10 Interval 

1-5 

3.  Mempermudah 

pekerjaan 

11-12 Interval 

1-5 

Minat (Y) 

adalah  

tingkat sejauh 

mana seseorang 

tertarik untuk 

melakukan suatu 

aktivitas tertentu. 

1. Keinginan 

untuk mencoba 

menggunakan, 

yaitu keinginan 

untuk 

menggunakan 

suatu sistem 

informasi 

13-14 Interval 

1-5 

 

2. Selalu mencoba 

untuk 

menggunakan 

15-16 Interval 

1-5 

3. Bersambung di 

masadepan, 

yaitu kemauan 

seseorang untuk 

memakai secara 

17-18 Interval 

1-5 
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terus-menerus 

di masa depan 

Sumber: Data Diolah (2023) 

3.5. Teknik Analisis Data 

Penggunaan metode analisis data sangat penting untuk 

mendaur dan mesusun data dengan cara sistematik yang didapat 

besrumber dokumentasi, catatan lapangan, serta wawancara 

(Hermawan, 2019:77). Data yang telah diolah kemudian disusun ke 

dalam kategori dan unit-unit tertentu, diikuti dengan sintesis dan 

penyusunan pola untuk menyeleksi informasi yang dianggap 

signifikan. Hasil analisis data bertujuan untuk merumuskan 

kesimpulan yang dapat dipahami dengan mudah dan diteruskan 

kepada pihak lain. Proses analisis data dalam penelitian melibatkan 

tahapan-tahapan berikut: 

3.5.1. Uji Validitas 

Pengujian validasi memiliki capaian dalam mengevaluasi 

semanakah data yang diterima dapat dianggap akurat dan teliti. 

Hermawan (2019:61) menjelaskan bahwa suatu instrumen 

dianggap valid jika mampu mengukur dan mengungkap data dari 

variabel-variabel yang sedang diteliti. Validitas instrumen dianggap 

tinggi apabila hasil validitasnya tinggi, sedangkan rendahnya 

validitas menandakan instrumen tersebut kurang valid. 

 Ghozali (2009:94) menjelaskan bahwa dalam menilai apakah 

suatu kuesioner cocok untuk digunakan, langkah awal yang bisa 

diambil adalah melakukan uji validitas. Jika nilai korelasi (r) yang 



 

84 

 

didapatkan positif, maka besar kemungkinan item kuesioner yang 

telah diuji dianggap valid. Ketika nilai r hitung melebihi nilai r 

tabel (pada tingkat signifikansi α = 0,05), maka item kuesioner 

tersebut dianggap signifikan dan valid. Namun, jika nilai r hitung 

lebih kecil dari nilai r tabel (pada tingkat signifikansi α = 0,05), 

maka item kuesioner dianggap tidak valid dan tidak layak untuk 

digunakan dalam penelitian. Sebagai akibatnya, item tersebut 

sebaiknya dihilangkan dari instrumen kuesioner atau angket. 

3.5.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas, juga dikenal sebagai uji keandalan atau tahan 

uji, bertujuan untuk menetapkan semana jauhnya instrumen yang 

berada di dalam kuesioner bisa digunakan secara konsisten lebih 

dari satu kali. Hermawan (2019:66) menyebutkan bahwa pengujian 

reliabilitas digunakan untuk mengamati konsistensi hasil ketika 

pengujian dilakukan secara berulang, dan hasilnya menunjukkan 

korelasi yang signifikan. Reliabilitas membantu dalam menilai 

semana jauh total penakaran tetap stabil meskipun dikerjakan 

beberapa waktu dengan ciri-ciri yang serupa dan memakai atribut 

alat ukur yang sejenis. 

Menurut Ghozali (2018:46), kriteria pengambilan keputusan 

untuk menentukan reliabilitas dapat diukur menggunakan uji 

statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 

dianggap reliabel jika menghasilkan nilai Cronbach Alpha >0,60. 
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Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dikerjakan memakai 

perangkat lunak statistik SPSS. 

3.5.3. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas,  

Uji Normalitas merupakan suatu pengujian untuk melihat apa 

benarkah data berasal dari data berdistribusi normal ataupun tak 

normal pada sebuah kelompok data atau variable (Hermawan, 

2019:76). Maka data yang tersebar normal akan terlihat bentuk 

kurva yang normal. 

Menurut Ghozali (2011:160), terdapat dua teknik untuk 

mengevaluasi apakah residual memiliki distribusi normal atau 

tidak, yakni dengan menggunakan analisis grafis dan uji statistik. 

Proses penentuan dalam menguji normalitas data adalah apabila 

residual tersebar di sekitar garis diagonal, menandakan bahwa 

distribusinya normal. Dalam konteks ini, model regresi dianggap 

memenuhi asumsi normalitas. Akan tetapi, jika residual tersebar 

secara signifikan dari garis diagonal, menunjukkan adanya 

ketidaknormalan dalam distribusi. Oleh karena itu, model regresi 

dianggap tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Pengujian Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan nilai 

toleransi atau Variance Inflation Factor (VIF). Pengujian ini 

bertujuan untuk memverifikasi bahwa model regresi tidak 

mengalami hubungan yang signifikan antara variabel independen. 
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Toleransi menakar semana jauh variabel independen yang dipilih 

tak bisa diterangkan sama variabel independen lainnya. Jikalau 

jumlah toleransi sedikit, maka nilai VIF akan tingkat (karena 

VIF=1/toleransi), yang menunjukkan adanya tingkatan 

multikolinieritas yang naik. Jumlah umum yang diterima ialah 

toleransi sekitar 0,10 ataupun VIF di bawah 10 (Ghozali, 2015:92. 

3. Pengujian heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dipakai untuk mengevaluasi apa 

bernarkah ada ketidak sesuaian varians residual antara suatu 

observasi dengan observasi lainnya dalam model regresi. Jika 

varians residual tetap konstan dari suatu observasi dengan 

observasi lainnya, kondisi ini dikatakan homoskedastisitas, 

sementara jika kelainan, dikatakan heteroskedastisitas. Kualitas 

model regresi yang bagus ialah yang homoskedastis atau tak 

mengalami heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). Dalam studi 

berikut, uji heteroskedastisitas segera dikerjakan dengan memakai 

grafik plot antar jumlah perkiraan variabel dependen (ZPRED) dan 

residual (SPRESID). Terverifikasi adanya heteroskedastisitas dapat 

dikerjakan sama memeriksa nilai yang ditetapkan di scatterplot 

antar SPRESID dan ZPRED (Ghozali, 2014). Basis analisa 

heteroskedastisitas melibatkan beberapa pertimbangan, yaitu: 

1) Jikalau terdapat wujud khusus, contohnya adanya 

pembentukan pola pada titik-titik (contohnya 
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bergelombang, meluas, lalu mngecil), bisa kita 

simpulkan bahwasanya heteroskedastisitas terlaksana.  

2) Jikalau tak terdapat wujud jelas, dengan titiktitik yang 

tersebar dibawah serta diatas angka 0 pada sumbu Y, 

demikian dapat disimpulkan bahwa heteroskedastisitas 

tidak terjadi.    

3.6 Analisis Regresi Berganda 

Dalam menilai jalur hubungan dan sebesar apakah dampak 

pengetahuan masyarakat kepda minat menggunakan jasa financial 

technology syariah, pengujian dilakukan memakai analisa regres 

linear berganda. Analisis regresi linear berganda dipakai dalam 

memeriksa dan mengevaluasi tingkatan signifikansi serta sekuat 

apa variabel independen memberikan pengaruh kepada variabel 

dependen (Ghozali, 2013:43). Dengan teknik ini, kita bisa 

mengukur sejauh mana keterkaitan antar X1 dengan Y, X2 dengan 

Y, dan X3 dengan Y. 

Rumusan regres linier berganda yang digunakan pada studi 

berikut ialah  sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e    (3.2) 

Keterangan: 

Y = Minat UMKM menggunakan  Fintech Syariah 

a = Konstant 

b = Koefesien Regresi 
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X1 =  Pengetahuan 

X2 =  Persepsi Manfaat  

e =  Standard Error 

3.7    Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis akan menghasilkan kesimpulan yang 

menentukan apakah hipotesis perlu ditolak atau diterima (Djaali, 

2020). Oleh karena itu, peneliti dapat menentukan sejauh mana 

variabel dependen dan variabel independen berpengaruh dalam 

studinya. Uji hipotesis dalam studi ini akan melibatkan pengujian 

simultan (uji F) serta pengujian dengan cara parsial (uji t). 

3.7.1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Riyanto dan Hatmawan (2020:143), tujuan dari uji hipotesa 

ini adalah agar mendapatkan interpretasi parameter secara kolektif, 

yakni sebesar apakah dampak dari seluruh variabel independen 

kepada variabel dependen dengan cara bersamaan. Proses-proses 

uji tersebut adalah seperti ini: 

1. H0: b = 0, yang artinya dengan cara bersamaan variabel 

independen tidak pengaruh kepada variabel dependen. 

2. H1: β & gt; 0, yang artinya dengan cara bersamaan variabel 

independen pengaruh kepada variabel dependen. Pengujian 

dilakukan menggunakan tabel F (df pembilang = k, dan df 

penyebut = n-k-1).  

3. Ketentuan untuk menerima ataupun menolak hipotesis.     :  
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a) Ketika F hitung > F tabel ataupun sig < 0,05 jadi H0 

ditolak.  

b) Ketika F hitung < F tabel ataupun sig > 0,05 ajdi H0 

diterima. 

3.7.2. Pengujian  Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Riyanto dan Hatmawan (2020:141), menyebutkan uji t (t-test) 

memiliki tujuan untuk menilai tingkat signifikansi dari dampak 

antar variabel independen dan variabel dependen secara partial. 

Hipotesis yang akan diuji pada studi berikut bertujuan untuk 

menentukan apakah terdapat pengaruh antar variabel independen 

dan variabel dependen.  

 Ketentuan pengujian hipotesa bisa diterangkan dalam 

penjelasan ini: 

1. H0 dapat di terima jikalau t hitungnya  t tabel, maka bisa 

berarti dengan cara individu tidak memiliki pengaruh 

signifikan di variabel yang diamati. 

2. H0 di tolak jika t hitung > t tabel, dengan cara individu bisa 

berarti adanya pengaruh signifikan di variabel yang sedang 

diamati. 

Pengujian t dihitung dengan rumus: Ttabel = t (/2 : n – k – 1) 

Keterangaan: 

 = Alpha (0,05 ataupun 5%) 

n = Total penjawab  

k = Total variabel bebas 
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3.7.3. Uji Koefisien Determinasi R2 

Koefisien determinasi atau R2 (R square) digunakan untuk 

mengevaluasi sebesar apakah dampak variabel X terhadap variabel 

Y, dan digambarkan dengan koefisien determinasi (KD) yang 

biasanya diungkapkan dalam bentuk persentase. Jikalau jumlah 

koefisien determinasi makin rendah (mendekati nol), hal ini 

mengindikasikan bahwasanya dampak seluruh variabel independen 

kepada variabel dependennya semakin kecil. Sebaliknya, jikalau 

nilai determinasi dekat sama 100%, jadi dampak seluruh variabel 

independen kepada variabel dependen semakin besar (Djaali, 

2020). 
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      BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum ObYek Penelitian 

4.1.1 Perkembangan UMKM Kota Banda Aceh 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) ialah satu dari 

pendorong utama dalam pertumbuhan ekonomi sehingga dapat 

memberikan sejumlah manfaat terutama dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan dan mengentaskan angka kemiskinan. Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) diartikan menjadi satu jenis 

badan bisnis yang memiliki dampak luas terhadap penduduk di 

bermacam bidang. UMKM bertujuan untuk menaikkan 

perekonomian penduduk, seperti yang terlihat dari kontribusinya 

dalam pengambilan pekerja yang signifikan, yang pada akhirnya 

dapat membantu menurunkan tingkatan orang tak bekerja yang 

tinggi (Mulyani, 2014). Kota Banda Aceh, yang terkenal sebagai 

destinasi rekreasi, memiliki potensi UMKM yang dapat menjadi 

salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi serta berperan dalam 

mengurangkan tingkatan kemiskinan dengan memberikan lapangan 

kerja bagi masyarakat secara masif (Aceh, 2017).  

Saat ini perkembangan UMKM di Kota Banda Aceh 

meningkat pesat sekali. Data oleh Dinas Koperasi UMKM Kota Banda 

Aceh (2023) menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam jumlah 

UMKM di kota Banda Aceh. Suatu tersebut memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan perekonomian daerah. yang mana dilihat dari tahun 
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2018 sampai 2022 jumlah pengusaha UMKM yang terdapat di kota 

Banda Aceh tahun 2018 sebesar 9,591, pada tahun 2019 naik 

menjadi 10,994, kemudian pada tahun 2020 meningkat menjadi 

12,012, tahun 2021 meningkat lagi sebesar 16,300 dan pada tahun 

2022 mengalami peningkatan yang sangat besar yaitu menjadi 

35,264. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa pemerintah 

perlu terus mendorong pertumbuhan UMKM, mengingat 

peningkatan UMKM berpengaruh positif juga pada penyerapan 

tenagaa kerja yang semakin besar. 

Seiring dengan tumbuhnya TI yang sedang naik pada tahun-

tahun terakhir ini memiliki pengaruh kebeberapa sisi kehidupan, 

mencakup bagi pelaku UMKM di Kota Banda Aceh, teknologi 

informasi dimana bisa dimanfaatkan oleh pekerja UMKM yaitu 

teknologi keuangan syariah karena dengan memanfaatkan 

teknologi keuangan tersebut dapat memberikan dampak yang baik 

bagi usaha mereka, manfaat yang didapatkan dari penggunaan 

terknologi keuangan bagi UMKM yaitu dapat mempermudah 

UMKM dalam mengelola keuangan, mengembangkan usaha dan 

juga dapat mempermudah mereka dalam melakukan transaksi 

dengan komsumen. 
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4.1.2  Financial Technology Syariah Pada Perkembangan 

UMKM 

A. Profil Financial Technology Syariah 

Financial Technology Syariah merupakan terobosan terbaru 

di bidang keuangaan yang mempermudah dan mempercepat 

aktivitas keuangan sesuai dengan prinsip syariah. Keberadaan 

Financial Technology Syariah di Nasional telah menarik perhatian 

masyarakat, terutama karna didirikannya Asosiasi Fintech Syariah 

Indonesia (AFSI) dimana bertugas mengawasi aktivitas fintech 

syariah di Indonesia. Selain itu, legitimasi fintech syariah juga 

menjadi bagian dari pertukaran finansial ekonomi diperoleh 

melalui kemampuannya untuk terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK).  

Dengan keseluruhan, layanan keuangan berdasar digital 

sedang berkembang pesat di Indonesia. sehingga produk maupun 

jasanya memiliki manfaat dan karakteristik masing masing dan 

dikelompokkan menjadi beberapa kategori yaitu Crowd funding/ 

Penggalangan Dana,Online/Digital Insurance/ Asuransi digital, 

P2P Lending/ Pinjam Meminjam, Digital Banking/ Internet 

banking, Payment Clearing/ Pembayaran Online 

B. Peran Financial technology Syariah Terhadap Perkembangan 

UMKM 

Dalam usaha meningkatkan pendapatan pelaku UMKM, 

pentingnya perencanaan dan strategi pemasaran yang efektif dan 

efisien tidak bisa diabaikan. Salah satu strategi yang sedang 
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populer adalah menggunakan inovasi teknologi seperti teknologi 

keuangan Syariah, yang diharapkan dapat mengatasi beberapa 

masalah yang dihadapi oleh UMKM. Dalam merumuskan strategi 

yang tepat untuk meningkatkan produksi dan penjualan, pelaku 

usaha harus memiliki pemahaman yang baik dan efektif dalam 

memanfaatkan teknologi. 

Pertumbuhan fintech sudah menaikkan persaingan fintech 

bank komersial dikarenakan teknologi digital sudah memainkan 

fungsi kunci dalam menaikkan efisiensi layanan yang disediakan 

oleh bank dan lembaga keuangan lain kepada UMKM. Financial 

technology juga berperan dalam inklusi keuangan UMKM, seperti 

memberikan kemudahan bagi penggunanya, menawarkan akses 

pembiayan usaha yang cepat dan mudah. berkontribusi besar dalam 

pemberdayaan UMKM dan ekonomi lokal. 

4.2 Deskripsi Dan  Tanggapan Responden Penelitian 

4.2.1 Deskripsi Karakterisitk Responden Penelitian 

Pada studi ini ialah para pelaku UMKM yang terdapat  di 

kota Banda Aceh. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung 

kepada para pelaku UMKM  dengan menggunakan platform google 

terhadap 100 orang yang terdiri dari 9 kec. yang terdapat di Kota 

Banda Aceh. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang 

terkumpul dan diproses untuk diolah dalam mendapatkan hasil data 

dengan ciri-ciri penjawab contohnya di Table 4.1 dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 



 

95 

 

Tabel 4.  1 

Karakterisitk Responden Peneelitian 

No Uraian Frekuensi Persenta 

1 Macam Kelamin: 

a. Laki-Laki 

b. Perempuan 

 

57 

43 

 

57% 

43% 

 Total 100 100% 

2 Kecamatan 

a. Baiturrahman 

b. Lueng Bata   

c. Kuta Alam 

d. Meuraxa 

e. Banda Raya 

f. Syiah Kuala 

g. Kutaraja           

h. Jaya Baru 

i. Ulee Kareng 

 

11 

11 

11 

11 

11 

11 

11 

11 

12 

 

11% 

11% 

11% 

11% 

11% 

11% 

11% 

11% 

12% 

 Total 100 100% 

3 Umur 

a. < 20 tahun 

b. 21-30 tahun 

c. 31-40 tahun 

d. 41-50 tahun 

e. > 51 tahun 

 

2 

70 

18 

9 

1 

 

2% 

70% 

18% 

9% 

1% 

 Total 100 100% 

4 Pendidikan 

a. SD/sederajat 

b. SMP/sederajat  

c. SMA/sederajat 

d. Diploma 

e. S-1 

f. S-2   

g. S-3 

 

0 

1 

45 

4 

50 

0 

0 

 

0% 

1% 

45% 

4% 

50% 

0% 

0% 

 Total 100 100% 

5 Menggunakan Produk/Jasa 

financiaal technology 

a. Tidak pernah 

b. Pernah 

c. Jarang 

d. Sering 

 

 

0 

33 

14 

53 

 

 

0% 

33% 

14% 

53% 

 Total 100 100% 

6 Produk/Jasa Fintech  yang   
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diketahui : Crowd funding/ 

Penggalangan Dana 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

42 

58 

 

 

42% 

58% 

 Total 100 100% 

7 produk/Jasa Fintech  yang 

diketahui : Online/Digital 

Insurance/ Asuransi digital 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

 

57 

43 

 

 

 

57% 

43% 

 Total 100 100% 

8 Produk/Jasa Fintech  yang 

diketahui : P2P Lending/ 

Pinjam Meminjam 

a. Ya 

c. Tidak 

 

 

 

58 

42 

 

 

 

58% 

42% 

 Total 100 100% 

9 Produk/Jasa Fintech  yang 

diketahui : Digital Banking/ 

Internet banking 

a. Ya 

d. Tidak 

 

 

 

97 

3 

 

 

 

97% 

3% 

 Total 100 100% 

10 Produk/Jasa Fintech  yang 

diketahui : Payment Clearing/ 

Pembayaran Online 

a. Ya 

e. Tidak 

 

 

 

86 

14 

 

 

 

86& 

14% 

 Total 100 100% 

Data diolah 2024 

Sesuai dengan data jumlah dari jawaban kuesioner oleh 

responden  penelitian pada Tabl 4.1  di atas, jadi bisa kita jelaskan 

yakni: 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Sesuai dengan table menampakkan bahwasanya 100 (100%) 

penjawab studi menunjukkan sejumlah 57% responden adalah 

laki-laki sedangkan 43% responden adalah perempuan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa penelitian ini lebih banyak para pelaku 

UMKM laki-laki yang mengisi kuesioner dibandingkan 

perempuan. 

2. Karakteristik responden berdasarkan kecamatan 

Berdasarkan tabel 4.1 menampakkan bahwasanya 100 atau 

100% respoonden ada ciri-ciri penjawab sesuai dengan tempat 

kecamatan, yakni kecamatan Baiturrahman sebanyak 11% 

responden, kecamatan Lueng Bata sebanyak 11% responden, 

kecamatan kuta Alam memiliki sebanyak 11% responden, 

kecamatan Meuraxa sebanyak 11% responden, kecamatan 

Banda Raya sebanyak 11% responden,kecamatan Syiah Kuala 

sebanyak 11% responden, Kutaraja sebanyak 11% responden, 

Jaya Baru sebanyak 11% responden dan kecamatan  Ulee 

Kareng sebanyak 12% responden. Bisa disimpulkan 

bahwasanya dari 9 kecamatan yang terdapat di kota Banda 

Aceh pembagian responden terbagi sama rata sebanyak 11 

responden dan yang menjadi pembeda pada kecamatan ulee 

kareng sebanyak 12 responden. 

3. Karakteristik responden berdasarkan umur 

Berdasarkan data usia pada table 4.1 menampakkan 

bahwasanya 100 penjawab ada ciri-ciri penjawab sesuai 

dengan usia, yakni usia dibawah 20 tahun 2% orang, usia 21-

30 tahun 70% orang usia 31-40 tahun sebesar 18% orang, 

umur 41-50 tahun 9% orang, dan umur diatas 51 tahun 1%. 
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Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi responden paling 

dominan adalah para UMKM kalangan milenial atau Gen Z 

yang berusia rata-rata antara 21-30 tahun. 

4. Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan 

Sesuai dengan data studi terakhir penjawab di tabel 4.1 

menampakkan bahwasanya 100% penjawab ditemukan ciri-ciri 

penjawab sesuai dengan pendidikan terakhir yakni setingkat 

SMP/sederajat sebanyak 1%, setingkat SMA/sederajat 

sebanyak 45% responden, tingkat Diploma sebanyak 4% 

responden dan tingkat Sarjana Srata Satu (S-1) sebanyak 50% 

responden. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

terakhir responden paling dominan pada pelaku UMKM di 

kota Banda Aceh kebanyakan warga berijazah Sarjana Srata 

S1. 

5. Karakteristik responden berdasarkan Menggunakan 

Produk/Jasa financiaal technology 

Berdasarkan karakteristik dalam menggunakan produk atau 

jasa Financial Technology di studi ini bisa kita lihat di tabel 

4.1 menampakkan bahwasanya 100% penjawab ada penjawab 

sesuai dengan memakai produk atau jasa Financial Technology 

yakni jarang bertransaksi sebanyak 14% responden, UMKM 

yang pernah menggunakan sebanyak 33%, serta UMKM yang 

sering menggunakan produk atau jasa Financial Technology 

sebanyak 53%. Hal ini bisa kita simpulkan bahwasanya rata-
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rata pengusaha UMKM yang sering memakai produk atau jasa 

financial technology syariah lebih banyak dengan tingkat 53% 

atau  53 orang. 

6. Karakteristik responden berdasarkan Produk/Jasa Fintech  

yang diketahui : Crowd funding/ Penggalangan Dana 

Berdasarkan produk atau jasa yang diketahui crowd funding / 

penggalangan dana  bisa kita perhatikan bahwasanya di tabel 

4.1 menjelaskan bahwasanya 100 orang ada ciri-ciri penjawab 

berdasarkan pengetahuan tentang crowd funding / 

penggalangan dana pelaku UMKM sebanyak 42 (42%) 

responden “ya” mengetahui, dan “tidak” mengetahui sebanyak 

58(58%) responden. Hal ini dapat disimpulkan bahwa  para 

pelaku UMKM kota Banda Aceh setiap kecamatanya mereka 

lebih banyak yang tidak mengetahui tentang crowd funding / 

penggalangan dana. 

7. Karakteristik responden berdasarkan produk/Jasa Fintech  

yang diketahui Online/Digital Insurance/ Asuransi digital 

Berdasarkan produk atau jasa yang diketahui OnlineDigital 

Insurance/ Asuransi digital bisa kita perhatika bahwasanya di 

tabel 4.1 menampakkan bahwasanya 100 orang ada ciri-ciri 

penjawab berdasarkan pengetahuan tentang OnlineDigital 

Insurance/ Asuransi digital pelaku UMKM sebanyak 57 (57%) 

responden “ya” mengetahui, dan “tidak” mengetahui sebanyak 

43 (43%) responden. Hal ini dapat disimpulkan bahwa  para 
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pelaku UMKM kota Banda Aceh setiap kecamatanya mereka 

lebih banyak yang  mengetahui tentang Online/Digital 

Insurance/ Asuransi digital 

8. Karakteristik responden berdasarkan Produk/Jasa Fintech 

yang diketahui P2P Lending/ Pinjam Meminjam 

Berdasarkan produk atau jasa yang diketahui P2P Lending/ 

Pinjam Meminjam bisa kita perhatika bahwasanya di tabel 4.1 

menampakkan bahwasanya 100 orang ada ciri-ciri penjawab 

berdasarkan pengetahuan tentang P2P Lending/ Pinjam 

Meminjam pelaku UMKM sebanyak 58 (58%) responden “ya” 

mengetahui, dan “tidak” mengetahui sebanyak 42 (42%) 

responden. Hal ini dapat disimpulkan bahwa  para pelaku 

UMKM kota Banda Aceh setiap kecamatanya mereka lebih 

banyak yang mengetahui tentang P2P Lending/ Pinjam 

Meminjam. 

9. Karakteristik responden berdasarkan Produk/Jasa Fintech  

yang diketahui Digital Banking/ Internet banking 

Berdasarkan produk atau jasa yang diketahui Digital Banking/ 

Internet banking bisa kita perhatika bahwasanya di tabel 4.1 

menampakkan bahwasanya 100 orang ada ciri-ciri penjawab 

berdasarkan pengetahuan tentang Digital Banking/ Internet 

banking pelaku UMKM sebanyak 97 (42%) responden “ya” 

mengetahui, dan “tidak” mengetahui sebanyak 3 (3%) 

responden. Hal ini dapat disimpulkan bahwa  para pelaku 
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UMKM kota Banda Aceh setiap kecamatanya mereka lebih 

banyak yang mengetahui tentang Digital Banking/ Internet 

banking. 

10. Karakteristik responden berdasarkan Produk/Jasa Fintech  

yang diketahui Payment Clearing/ Pembayaran Online 

Berdasarkan produk atau jasa yang diketahui Payment 

Clearing/ Pembayaran Online bisa kita perhatika bahwasanya 

di tabel 4.1 menampakkan bahwasanya 100 orang ada ciri-ciri 

penjawab berdasarkan pengetahuan tentang Payment Clearing/ 

Pembayaran Online pelaku UMKM sebanyak 86 (86%) 

responden “ya” mengetahui, dan “tidak” mengetahui sebanyak 

14 (14%) responden. Hal ini dapat disimpulkan bahwa  para 

pelaku UMKM kota Banda Aceh setiap kecamatanya mereka 

lebih banyak yang mengetahui tentang Payment Clearing/ 

Pembayaran Online. 

4.2.2 Deskriptif Tanggapan Responden Penelitian 

Berikut ini penulisan yang menyatakan tanggapan para 

responden terhadap kuesioner yang disebarkan yaitu sebagai 

berikut: 

A. Tanggapan Responden Terhadap Variabel 

Pengetahuan (X1) 

Tabel 4.  2  

Deskriptif Pengetahuan 

No 
Tolak Ukur 

Persyataan 
STS TS N S SS 

Rata-

Rata 

Rata rata 

indikator 

1 Pengetahuan 0 0 6 62 32 4,26 4,29 
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2 Produk dan jasa 0 0 7 54 39 4,32 

3 Pengetahuan 

Pemakaian 

0 0 11 53 36 4,25 
4,22 

4 0 0 15 51 34 4,19 

5 Pengetahuan 

mengenai manfaat 

0 1 14 52 33 4,17 
4,18 

6 0 2 10 54 34 4,20 

Jumlah Rata-Rata 4,23 

Data diolah 2024 

 Sesuai dengan kotak diatass menunjukan bahwasanya 

variabel pengetahuan (X1) dalam penelitian ini rata-rata responden 

untuk keseluruhan pernyataan berada pada angka 4,23 dimana 

pernyataan indikator yang memiliki rata-rata tinggi adalah 

Pengetahuan produk dan jasa dengan nilai rata-rata 4,29 yang 

terkait dengan pernyataan berupa “Saya mengetahui bahwa produk 

Financial Technology (Fintech) ialah layanan  keuangan bebasis 

teknologi dan Saya mengetahui bahwa produk dan jasa FinTech 

memiliki karakteristik/ ciri-ciri masing-masing ”. Sedangkan 

indikator pernyataan rata-rata paling rendah  adalah pengetahuan 

pengenai manfaat dengan nilai rata rata 4,18 dari pernyataan berupa 

“Saya mengetahui transaksi digital melalui FinTech dapat 

mudahkan usaha dan Saya menggunakan pembayaran digital 

melalui FinTech untuk mempercepat transaksi usaha ”. Dari hasil 

penelitian variabel pengetahuan diperoleh hasil rata-rata sebanyak 

4,23 yang bermakna bahwasanya pernyataan menjawab pada 

variabel pengetahuan termasuk kategori setuju. 
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B. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Persepsi 

Manfaat (X2) 

Tabel 4.  3  

Deskriptif Persepsi Manfaat 

No 
Indikator 

Pernyataan 
STS TS N S SS 

Rata-

Rata 

Rata rata  

inndikator 

1 
Mempercepat 

Pekerjaan 

0 2 8 62 28 4,16 
4,16 

0 2 15 48 35 4,16 

3 
Memperbaiki 

Kinerja 

0 2 14 48 36 4,18 
4,13 

0 1 15 59 25 4,08 

5 
Mempermudah 

pekerjaan 

0 3 13 55 29 4,10 
4,15 

0 2 8 57 33 4,21 

Jumlah Rata-Rata 4,15 

Data diolah 2024 

Sesuai dengan table diatas menunjukan bahwa variabel 

persepsi manfaat (X2) dalam penelitian ini rata-rata responden 

untuk keseluruhan pernyataan berada pada angka 4,15 dimana 

indicator pernyataan yang mempunya rerata tertinggi ialah 

indicator mempercepat pekerjaan dengan nilai rata rrata 4,16 terkait 

Pernyataannya yaitu berupa “Dengan adanya Fintech dapat 

menghilangkan proses manual yang rumit dan memakan waktu 

saya dan Dengan adanya Fintech menyediakan layanan yang lebih 

fleksibel dan dapat saya akses kapan saja dan di mana saja”.  

Sedangkan rata-rata terendah yaitu pada indikator Memperbaiki 

Kinerja dengan nilai rata rata 4,13 dari pernyataan berupa “ Dengan 

adanya Fintech dapat membantu saya untuk mengatur keuangan 

dengan baik lagi, dengan adanya Fintech dapat membantu saya 
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untuk menjangkau pasar yang lebih luas.  ”. Namun dari hasil 

variable persepsi manfaaat yang memperoleh nilai rata-rata 4,15 

yang memiliki makna bahwa dari keseluruhan responden masih 

dalam kategori “Setuju” 

C. Tanggapan Responden Terhadap Minat Menggunakan 

(Y) 

Tabel 4.  4  

Deskriptif Minat Menggunakan 

No 
Tolak Ukur 

Pernyataan 
STS TS N S SS RataRata 

Rata  rata 

indikator 

1 

Keinginan untuk 

mencoba 

menggunakan 

0 1 6 67 26 4,18 

4,22 
0 0 8 57 35 4,27 

3 

Selalu mencoba 

untuk 

menggunakan 

0 0 7 61 32 4,25 

4,24 
0 0 10 57 33 4,23 

5 
Berlanjut di masa 

depan nantinya 

0 1 6 63 30 4,22 
4,24 

0 0 7 60 33 4,26 

Jumlah Rata-Rata 4,23 

Data diolah 2024 

Sesuai dengan tabel d iatas menunjukan bahwa minat  (Y) di 

studi ini rerata jaawaban penjawab untuk keseluruhan indicator 

pernyataan berada pada angka 4,23 dimana indikator pernyataan 

yang memiliki rata-rata tinggi adalah indikator sering berusaha 

untuk memakai dan juga bersambung di masa depan dengan nilai 

rata-rata yaitu 4,24 yaitu dari pernyataan  ” Saya akan terus 

menggunakan FinTech dalam menumbuhkan usaha, Saya ingin 

memakai fintech karena  bisa dikerjakan kapan saja dan 

dimanapun, Saya merasaa puas memakai jasa FinTech dengan 
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berbagai dukungan aplikasinya, dan Saya selalu ingin 

menggunakan Fintech syariah karena dapat mendorong 

pertumbuhan usaha.”. Sedangkan rata-rata terendah yaitu pada 

indicator keinginan untuk mencoba menggunakan dengan nilai 

rata-rata 4,22 dari pertanyaan terkait “Saya ingin bertransaksi 

menggunakan jasa fintech yang sesuai dengan kebutuhan usaha 

saya dan Saya selalu ingin menggunakan Fintech syariah karena 

dapat mendukung transaksi-transaksi usaha..”. Namun hasil dari 

keseluruhan responden masih dalam nominasi “Setuju”. 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Hasil Analisis Kualitas Instrumen 

A. Hasil Uji Validitas    

Dengan menggunakan tingkatan kepercayaan 95% ataupun 

α=5%, dan total tabel R mempunyai tingkatan sig 5% = 0,197 

untuk total N=100 dengan derajat kebebasan df=98 (di mana df= n-

2), maka pernyataan itu bisa dianggap valid jikalau total r yang 

dihitung > total r yang tercantum dalam tabel yang sesuai: 

Tabel 4.  5  

Hasil Uji Validitas Pengetahuan (X1) 
No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 X1.1    0,647 0,197 Valid 

2 X1.2 0,747 0,197 Valid 

3 X1.3 0,647 0,197 Valid 

4 X1.4 0,674 0,197 Valid 

5 X1.5 0,712 0,197 Valid 

6 X1.6 0,801 0,197 Valid 

       Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 
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Sesuai dengan kotak diatas, bisa kita ketahui dan bisa kita 

lihat bahwasanya total Rhitung untuk semua sub pernyataan variabel 

Pengetahuan (X1) > nilai Rtabel sebanyak 0,197 ataupun Rhitung 

lebih gede dari Rtabel. Bisa kita artikan bahwasanya semua 

pernyataan variabel itu dibilang valid. 

Tabel 4.  6 

 Hasil Uji Validitas Persepsi Manfaat (X2) 
No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 X2.1 0,710 0,197 Valid 

2 X2.2 0,774 0,197 Valid 

3 X2.3 0,710 0,197 Valid 

4 X2.4 0,631 0,197 Valid 

5 X2.5 0,833 0,197 Valid 

6 X2.6 0,779 0,197 Valid 

      Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Sesuai dengan di atas, bisa dilihat dan kita ketahui bahwa 

total Rhitung untuk keseluruhan semua pernyataan Persepsi Manfaat 

(X2) > nilai Rtabel sebesar 0,197 atau Rhitung > Rtabel. Dapat 

diartikan bahwa semua pernyataan variabel dibilang Valid. 

Tabel 4.  7  

Hasil Uji Validitas Minat (Y) 
No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 Y.1 0,775 0,197 Valid 

2 Y.2 0,699 0,197 Valid 

3 Y.3 0,776 0,197 Valid 

4 Y.4 0,728 0,197 Valid 

5 Y.5 0,776 0,197 Valid 

6 Y.6 0,687 0,197 Valid 

       Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Sesuai dengan table di atas, dapat dilihat dan kita tahu bahwa 

total Rhitung untuk keseluruhan sub pernyataan variabel Minat (Y) > 
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nilai Rtabel sebesar 0,197 atau Rhitung > Rtabel. Dapat diartikan 

bahwa semua pernyataan Variabel dibilang Valid. 

B. Hasil Uji Reliabilitas 

Lalu, sesudah memverifikasi keabsahan tiap-tiap variabel, 

langkah berikutnya adalah menguji keandalan. Capaian analisis 

keandalan bisa ditemukan dalam output SPSS dngan memeriksa 

total alpha (α). Pada  penilaian, jika nilai cronbach alpha > 0,60, 

jadi tiap-tiap pernyataan sub-variabel yang diteliti bisa dianggap 

andal. Detail jumlah uji keandalan tercantum dalam tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4.  8 

Hasil Uji Reliabilitas Alpha Cronbach 
No Variabel Penelitian Nilai Alpha Alpha cronbach Keterangan  

1 Pengetahuan (X1) 778 0,60 Reliabel 

2 Persepsi Manfaat  

(X2) 

786 0,60 Reliabel 

3 Minat (Y) 786 0,60 Reliabel 

      Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwasanya setiap variabel 

memiliki nilai Cronbach's diatas 0,60. Ini berarti variabel 

pengetahuan, persepsi manfaat, dan minat dapat dianggap 

andal/reliabel. 

4.3.2    Hasil Uji Asumsi Klasik  

A. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah residu 

dari model regresi yang diteliti memiliki distribusi normal atau 



 

108 

 

tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan 

metode grafis, yaitu melalui normal probability plot. Normal 

probability plot membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 

normal. 

Untuk mengevaluasi normalitas nilai residu, kita mengacu 

pada titik-titik yang dihasilkan dalam output SPSS. Berikut adalah 

aturan yang digunakan: 

1. Jikalau titik-titik atau data ada di area dengan garis diagonal, itu 

menandakan bahwasanya hasil residu memiliki distribusi 

normal. 

2. Sebaliknya, jikalau titik-titik tersebar dan tidak mengikuti garis 

diagonal, itu menandakan bahwasanya hasil residu tidak 

memiliki distribusi normal. 

Gambar 4. 1 

Capaian Uji Normalitas Memakai Normal Probability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 
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Berdasarkan hasil olah data dan didapatkan hasil seperti pada 

gambar yang ditampilkan diatas, yang dimana bisa kita lihat 

bahwasanya data berdistribusi diarea sehingga data yang dipakai di 

studi ini tersebar dengan normal juga memenuhi asumsi normalitas 

B. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki capaian untuk mengevaluasi 

apa benarkah terdapat perbedaan dalam varian residual antar 

pengamatan dalam model regresi. Model regresi dianggap baik jika 

tak ada perbedaan varian residual antar pengamatan. Dalam 

penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan memakai 

scatterplot. 

Kriteria untuk menentukan heteroskedastisitas memakai 

scatterplot ialah sebagai berikut: jika titik-titik data tersebar secara 

merata di sekitar nilai nol, baik diatas maupun di bawahnya, tanpa 

adanya pola yang jelas, maka tidak ada indikasi heteroskedastisitas. 

Capaian pengujian heteroskedastisitas bisa kita lihat di gambar dan 

tabel ini : 
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Gambar 4. 2 

Capaian Pengujian Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Berdasarkan keluaran Scatterplots tersebut bisa kita tahu 

bahwasanya: 

1. Titik-titik data pendistribusi diatas serta dibawah maupun di 

area angka 0. 

2. Titik-titik tak menggumpal Cuma dibawah maupun diatas 

sahaja. 

3. Pendistribusian titik-titik data tidak mewujud bentuk ombak 

meluas lalu mengecil kemudian meluas lagi. 

4. Pendistribusian titik-titik data tidak berbentuk apapun. 
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Oleh sebab itu bisa simpulkan bahwasanya tidak ada problem 

heteroskedastisitas, sampai model regres yang bagus dan ideal bisa 

terpenuhii. 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada capaian ujian 

heteroskedastisitas menggunakan scaterplot diatas, bisa dilihat 

bahwasanya titik-titik data terdistribusi dibawah, diatas, maupun 

diarea 0. Dengan demikian bisa kita simpulkan bahwasanya data 

yang digunakan pada studi ini terbebas atau tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

C. Hasil Uji Multikolinearitas 

Pada ujian multikolinearitas, tujuannya ialah untuk 

mengevaluasi hubungan antara variabel independen seperti 

Pemasaran Digital, Citra Merek, dan Pemahaman dalam model 

regresi. Ujian multikolinearitas menekankan bahwa variabel 

independen harus bebas dari gejala multikolinearitas. Berikut ialah 

ketentuan untuk menentukan apakah variabel independen terbebas 

dari multikolinearitas: 

a. Jika nilai toleransi > 0,1 dan jumlah VIF (faktor inflasi 

varians) < 10, jadi variabel independen dianggap bebas dari 

gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

b. Sebaliknya, jika nilai toleransi < 0,1 dan nilai VIF > 10, 

maka bisa kita simpulkan bahwasanya terdapat gejala 

multikolinearitas antara variabel independen dalam model 

regresi. 
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Tabel 4.  9  

Hasil Uji Multikolinearitas Nilai Tolerance dan VIF 
 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1 994 1,006 

Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 

X2 994 1,006 

Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 
Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Sesuai dengan tabel diatas bisa kita tahu bahwasanya variable 

Pengetahuan (X1) memiliki nilai tolerance 994 > 0,1 kmudian hasil 

VIF 1,006 < 10, Variabel Persepsi Manfaat (X2) hasil tolerance 

994 > 0,1 serta total VIF 1,006 < 10, sehinggaa berdasarkan  

ketentuan dari dasar pengambilan keputusan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, jadi bisa kita simpulkan bahwasanya variabel 

Pengetahuan (X1) dan Variabel  Persepsi Manfaat (X2) bebas dari 

multikolinearitas 

4.4 Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Dalam studi ini, analisis regresi linear berganda dilakukan 

untuk mengidentifikasi variabel independen yang mempengaruhi 

variabel dependen. Variabel independen dalam studi ini ialah 

Pengetahuan dan Persepsi Manfaat, sementara variabel 
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dependennya adalah Minat pengusaha UMKM memakai Financial 

Technology syariah. Perhitungan statistik untuk analisis regresi 

linear berganda dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

SPSS versi 23. Berikut ialah rangkuman capaian pengolaha data 

memakai SPSS itu: 

Tabel 4.  10 

Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 12,050 2,941  4,098 ,000 

Total_x1 ,125 ,084 ,132 1,486 ,140 

total_x2 ,409 ,074 ,486 5,496 ,000 

a. Dependent Variable: total_y1 
Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan capaian studi itu bisa dijelaskan pada wujud 

matematik dari persamaan linear brganda berikut ini: 

Y = 12,050 + 0.125 X1 + 0,409 X2  + e 

Keterangan: 

Y   = Minat pengusaha UMKM memakai Financial 

Technology syariah  

X1  =  Pengetahuan 

X2 = Persepsi Manfaat  
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e   = Standar kesalahan 

sesuai dengan capaian persamaan regresi linear berganda, tiap-

tiap variabel bisa menerangkan bahwasanya: 

1. Konstanta (a): 12,050 ini menunjukkan bahwa jika variabel 

Pengetahuan serta Variabel Persepsi Manfaat dapat 

ditentukan constan, jadi Minat pelaku UMKM memakai 

Financial Technology syariah segera bernilai 12,050. 

2. Pengetahuan; Nilai coefisien regresi variabel Pengetahuan 

(X1) menunjukan arah sebesar 0,125 menunjukkan 

bahwasanya jikalau variabel Pengetahuan (X1) naik 1 

persen maka akan terjadi peningkatan terhadap kemauan 

memakai (Y) sebanyak 12,5% 

3. Persepsi Manfaaat: Total koefisien regresi dari variabel 

Persepsi Manfaat (X2) menunjukan arah sebanyak 0,409 

menunjukkan bahwasanya variabel Persepsi Manfaat (X2) 

ada pengaruh, apabila  meningkat 1 persen jadi segera 

terlakukan peningkatan terhadap minat memakai (Y) 

sebanyak 40,9%. 
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4.5 Hasil Uji Hipotesis 

4.5.1 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Tabel 4.  11  

Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 

5. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,050 2,941  4,098 ,000 

Total_x1 ,125 ,084 ,132 1,486 ,140 

total_x2 ,409 ,074 ,486 5,496 ,000 

a. Dependent Variable: total_y1 

pengujian statistic T dikerjakan agar memerhatikan dan 

mengetahui sebesar apakah pengaruh suatu variabel independen 

dengan cara masing-masing (partial) kepada variabel dependen. 

Adapun dalam penyeleksian ketentuan perolehan keputusan Uji t 

ialah sebagai ini: 

Berdasarkan table 4.11 dapat disimpulkan bahwasanya 

yakni sebagai berikut: 

a. Total uji partial variabel Pengetahuan, uji partial dalam 

hipotesa 1 bisa kita tahu bahwasanya Pengetahuan (X1) 

mendapatkan hasil t hitung sebanyak 1,486 dan t tabel 1,984 

dengan demikiann t hitung < t tabel (1,486 < 1,985) dari hasil 

signifikans 0,140 >,05 (0,140 > 0,05). Jadi dari situ Ha ditolak 
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dan H0 diterima, dalam artian bahwasanya variabel 

Pengetahuan dengan cara parsial tidak berpengaruh kepada 

minat pelaku UMKM menggunakan Financial Technology 

Syariah. 

b. Total uji partial variabel Persepsi Manfaat uji partial di hipotesa 

2, bisa kita ktahui bahwasanya variabel Persepsi Manfaat 

mendapatkan t hitung 5,496 serta t tabel 1,985 hingga t hitung > 

t tabel (5,496 > 1,985) dari hasil signifikansi 0,000 < 0,05 

(0,000 < 0,05). Jadi dari itu H0 ditolak dan Ha diterima dalam 

artian variabel Persepsi Manfaat dengan cara parsial ada 

pengaruh signifikan kepada variabel minat pelaku UMKM 

memakai Financial Technology Syariah. 

4.5.1 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 4.  12 

 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 166,228 2 83,114 15,686 ,000b 

Residual 513,962 97 5,299   

Total 680,190 99    

a. Dependent Variable: total_y1 

b. Predictors: (Constant), total_x2, Total_x1 

 

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk menilai apa benarkah 

seluruh variabel independen dengan cara bersamaan memiliki 
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pengaruh pada variabel dependen (Ghozali, 2013: 108). Berikut 

ialah ketentuan perolehan keputusan dalam uji simultan (Uji F): 

a. Jika nilai fhitung lebih besar dari nilai ftabel dan tingkatan 

signifikansi kurang dari 0,05 (5%), maka hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai fhitung lebih kecil dari nilai ftabel dan tingkatan 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (5%), maka hipotesis nol 

(H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Ini 

menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

 Dari Tabel 4.12 di atas, bisa disimpulkan bahwasanya 

jumlah sig ialah 0,000. Oleh karena itu, karena nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 dan nilai FHitung > Ftabel, yaitu 15,68 > 3,091 

(FHitung > Ftabel), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Hal ini mengindikasikan bahwasanya 

dengan cara bersamaan (simultan), variabel Pengetahuan dan 

Persepsi Manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat pelaku UMKM menggunakan Financial 

Technology Syariah 

4.5.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Uji koefisien determinan (R2) ialah sebuah metode untuk 

mengevaluasi sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan 
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variasi dalam variabel dependen. Nilai koef determinasi berkisar 

antar 0 hingga 1. Jumlah R2 yang rendah menunjukkan bahwa 

kebisaan variabel independen saat menerangkan variasi dalam 

variabel dependen ada limitnya. Sebaliknya, jumlah yang dekat 

dengan satu menunjukkan bahwa variabel independen mengasihkan 

sebagian besar informasi yang diperlukan untuk memprediksii 

variasi dalam variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 

Tabel 4.  13  

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,494a ,244 ,229 2,302 

a. Predictors: (Constant), total_x2, Total_x1 

 

Berdasarkan table 4. 13 tersebut bisa kita tahu bahwasanya 

jumlah koef determinasi dikerjakan memakai SPSS 23, 

menampakkan jumlah koef determinansi (R2) didapat sebanyak 

0,244 ataupun 24% Variable dependen yaitu minat menggunakan  

Financial Technology Syariah pada pelaku UMKM Kota Banda 

Aceh dipengaruhi oleh variabel pengetahuan dan persepsi manfaat, 

kemudian sisa lainnya sebanyak 76% dipengaruh sama variabel 

yang lain yang penulis tidak cantumkan distudi ini. 
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4.6      Pembahasan Hasil Penelitian 

4.6.1 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat UMKM 

Menggunakan Financial Technology Syariah 

Berdasarkan hasil uji statistik parsial pada persamaan regresi 

linier berganda pada variabel Pengetahuan menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel Pngetahuan (X1) memperoleh nilai T Hitung  

Sebesar 1,486 dan T Tabel sebesar 1,985 sehingga Thitung < Ttabel 

dengan nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0, 140 dan nilai 

signifikansi yang didapatkan lebih besar dari 0,05. (0,140 > 0,05) 

yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima dan koefisien regresi 

variabel pengetahuan (X1) sebesar 0,125, maka hasil pengujian 

parsial ini menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel minat pelaku UMKM 

menggunakan Financial Technology syariah.  

Pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat UMKM kota 

Banda Aceh dalam  menggunakan Financial Technology syariah, 

menujukkan bahwa hasil dari tanggapan responden dengan nilai 

persentase terendah pada indikator pengetahuan mengenai manfaat 

dengan pernyataan responden yang memberikan gambaran bahwa 

dengan mengetahui Fintech dapat memudahkan usaha UMKM 

tidak dapat mempengaruhi minat mereka menggunakan Fintech 

syariah dan untuk pernyataan dengan nilai persentase tertinggi pada 

indikator pengetahuan produk/jasa dari pernyataan responden yang 

memberikan gambaran bahwa mengetahui karakteristik dan juga 
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produk Fintech tidak memiliki dampak terhadap minat UMKM 

yang artinya dengan memiliki pengetahuan yang tinggi maupun 

rendah mengenai Fintech syariah tetap tidak mempengaruhi minat 

pelaku UMKM untuk menggunakan Financial Technologi Syariah, 

dikarenakan berdasarkan karakteristik responden berdasarkan umur 

mayoritas yang menjadi responden merupakan gen z yaitu sebesar 

70% yang menujukkan bahwa untuk mengadopsi teknologi 

keuangan bagi para gen z tidak memerlukan pengetahuan yang 

mendalam karena kebiasaan dari sejak kecil mengenal teknologi 

informasi serta dengan akses yang mudah yang diberikan. 

Berdasarkan pembahasan diatas maka pengetahuan mengenai suatu 

produk yaitu bertujuan untuk membantu konsumen dalam 

pengambilan keputusan untuk ingin atau tidaknya menggunakan 

produk tersebut. (Sumarwan, 2013) 

Hasil penelitian ini sejalan dan konsisten dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Nurdin. Dkk (2020) yang menunjukkan 

bahwa variabel Pengetahuan tidak berpengaruh  terhadap minat 

pelaku UMKM menggunakan Financial Technology syariah dan 

penelitian Putri., dkk (2020) yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat para pelaku UMKM di wilayah bogor dalam menggunakan 

Fintech lending syariah. Disisi lain penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Uyun, Y (2022) yang 

menunjukkan bahwa baik pengetahuan produk secara individual 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keinginan mahasiswa 

untuk menggunakan financial technology syariah dan penelitian 

yang dilakukan oleh Izza (2021) yang menujukkan bahwa 

pengetahuan produk tidak memilik pengaruh terhadap minat 

masyarakat kota kudus dalam menggunakan e-wallet Dana. 

4.6.2 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat UMKM 

Menggunakan Financial Technology Syariah 

Berdasarkan hasil uji statistik parsial pada persamaan 

regresi linier berganda diatas, menujukkan  bahwa variabel persepsi 

manfaat secara parsial (X2) memperoleh nilai T Hitung  Sebesar  

5,496 dan T Tabel sebesar 1,985 sehingga thitung > ttabel sebesar 

(5,496 > 1,985) kemudian nilai signifikansi yang didapatkan 

sebesar 0,000 dan nilai signifikansi yang didapatkan lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05) dan Koefisien regresi variabel persepsi manfaat 

(X2) sebesar 0,409. maka hasil pengujian parsial ini menunjukkan 

bahwa variabel persepsi manfaat dapat menjelaskan variabel 

dependen yaitu variabel minat. Maka hasil ini menujukkan bahwa 

variabel Persepsi Manfaat berpengaruh signifikan terhadap variabel 

minat pelaku UMKM menggunakan Financial Technology syariah.  

Persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat UMKM kota 

Banda aceh dalam minat menggunakan Financial Technology 

Syariah, menunjukkan bahwa hasil dari tanggapan responden pada 

indikator mempercepat pekerjaan dan mempermudah pekerjaan 

dapat memberikan gambaran bahwa Fintech dapat meningkatkan 
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produktifitas serta dapat menjangkau pasar yang lebih luas bagi 

UMKM dalam mengembangkan usaha, maka dari manfaat yang 

didapatkan dapat mempengaruhi minat UMKM dalam 

menggunakan Financial Technologi Syariah dan dapat disimpulkan 

jika semakin besar manfaat yang didapatkan dan dirasakan dari 

penggunaan suatu teknologi maka semakin tinggi minat para 

pelaku UMKM dalam menggunakan Financial Technologi Syariah. 

Berdasarkan pembahasan diatas jika seseorang percaya bahwa 

penggunaan sistem atau teknologi akan memberikan manfaat, maka 

ia cenderung menggunakannya, demikian juga sebaliknya, sesuai 

dengan pandangan. (Priambada, 2018) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil Penelitian yang 

dilakukan oleh Penelitian Izza (2021). Yang menunjukkan persepsi 

manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

masyarakat Kota Kudus dalam menggunakan e-wallet DANA, 

selanjutnya juga sejalan dengan penelitian Penelitian Achadi dan 

Winarto (2020) yang menunjukkan persepsi manfaat berdampak 

positif terhadap minat penggunaan layanan Go Pay. Namun 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sati and Ramaditya 

(2020) yang menujukkan bahwa Persepsi manfaat tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat menggunakan e-money. 
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4.6.3 Pengaruh Pengetahuan Dan Persepsi Manfaat Terhadap 

Minat UMKM Menggunakan Financial Technology 

Syariah  

Berdasarkan hasil pengolahan dari yang diperoleh dari para 

responden dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000, 

maka dari itu artinya nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan FHitung lebih 

besar dari Ftabel yaitu 15,686 > 3,091 (FHitung> Ftabel) sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

secara bersama-sama (Simultan) variabel Pengetahuan dan Persepsi 

Manfaat memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat pelaku UMKM dalam menggunakan Financial Teknology 

Syariah.  

Pada saat uji determinasi (R2) juga menunjukan bahwa nilai 

koefisien R2 sebesar 0,244. Artinya sebesar 24% variabel bebas 

(independen) yaitu Pengetahuan dan Persepsi Manfaat 

mempengaruhi minat masyarakat menjadi peserta asuransi syariah, 

sedangkan sisanya sebesar 76% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini seperti Kepercayaan, Persepsi 

Risiko (Sati dan Ramditya, 2020: dan Uyun, 2022), pengaruh 

social, keamanan (Izza, 2021), kepercayaan (Putri., dkk 2022) dan 

persepsi kemudahan (Nurdin., dkk 2020: Sati dan Ramditya, 2020). 

Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian oleh Uyun, Y 

(2022) yang bertujuan untuk mengevaluasi dampak pengetahuan 

mengenai produk dan persepsi risiko terhadap minat mahasiswa 
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dalam mengadopsi fintech syariah, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa baik pengetahuan produk maupun persepsi 

risiko secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keinginan mahasiswa untuk menggunakan financial technology 

syariah. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan dan 

Persepsi Manfaat secara simultan mempengaruhi minat pelaku 

UMKM menggunakan Financial Technology Syariah. Hal ini 

dikarenakan dengan pertimbangan serta dengan mengetahui segala 

manfaat yang didapat jika menggunakan Financial Technology 

Syariah dapat memberikan banyak keuntungan dan kemudahan 

dalam melakukan transaksi. Yang mana manfaat nya yaitu dengan 

menggunakan produk atau jasa Fintech pelaku UMKM dapat 

melakukan transaksi melalui internet banking dengan sekejap 

sehingga dapat menghematkan waktu, manfaat Fintech juga dapat 

menyediakan layanan yang lebih fleksibel serta dengan 

menggunakan Fintech menyediakan layanan yang lebih fleksibel 

dan dapat diakses oleh pelaku UMKM kapan saja dan di mana saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan  hasil dari pengujian hipotesis 

penelitian ini, maka  dapat ditarik kesimpulkan bahwa : 

1. Pengetahuan secara parsial menunjukkan bahwa Ho diterima 

dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat pelaku UMKM 

di Kota Banda Aceh dalam  menggunakan Financial 

Technology  Syariah. 

2. Persepsi manfaat secara parsial menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial persepsi manfaat berpengaruh signifikan 

terhadap minat pelaku UMKM di Kota Banda Aceh dalam  

menggunakan Finanvcial Technology  Syariah,  

3. Variabel Pengetahuan dan Persepsi Manfaat secara simultan 

atau secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat pelaku 

UMKM di Kota Banda Aceh dalam  menggunakan Finanvcial 

Technology  Syariah,  

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini, jelas terlihat bahwa masih banyak 

kekurangan dan kesalahan yang dapat diperbaiki dari berbagai 

perspektif. Agar penelitian yang terkait di masa depan dapat 
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menghasilkan pencapaian yang lebih baik dan optimal, penulis 

ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga keuangan syariah dan juga pemerintah daerah 

peneliti berharap agar bisa memberikan edukasi serta 

sosialisasi mengenai segala pengetahuan dan manfaat yang 

bisa diporoleh dari produk atau jasa dari teknologi 

keuangan ini,  

2. Untuk kalangan akademis, peneliti berharap agar peneliti di 

masa depan yang melakukan penelitian terkait dengan topik 

ini atau memiliki permasalahan serupa dapat 

mengeksplorasi variabel lain selain yang telah diselidiki 

dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi minat UMKM dalam menggunakan 

Financial Technology Syariah.  
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Lampiran 1 Angket/Kuesioner Penelitian 

PENGARUH PENGETAHUAN DAN PERSEPSI MANFAAT 

TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN JASA FINANCIAL 

TECHNOLOGY (FINTECH) SYARIAH           

(Studi Kasus Pelaku UMKM di Kota Banda Aceh) 

Assalamual’ aikum wr.wb 

Responden yang terhormat, 

Dalam rangka penyusunan tugas skripsi pada program strata 

1 (S1) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, saya:  

 

Nama  : M. Alhudhari 

Nim  : 200603099 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Prodi  : Perbankan Syariah  

Judul Skripsi : Pengaruh Pengetahuan Dan Persepsi Manfaat 

Terhadap Minat Menggunakan Jasa Financial 

Technology (Fintech) Syariah. (Studi Kasus Pelaku 

Umkm Di Kota Banda Aceh) 

 

Dengan hormat, saya ingin meminta Bapak/Ibu untuk meluangkan 

waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini secara komprehensif, 

sesuai dengan situasi sebenarnya. Semua informasi yang diberikan 

Bapak/Ibu akan menjamin kerahasiaannya dan hanya akan 

digunakan untuk mendukung penelitian ini. Saya akan menjaga 

kerahasiaan data tersebut dengan sangat cermat.  
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Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan dan bapak/ibu 

dalam mengisi kuesioner ini, yang sangat berkontribusi pada 

kesempurnaan hasil penelitian. 

 

Wassalamu’ alaikum wr.wrb  

Hormat saya,  

 

 

M. Alhudhari  

I. Data Responden 

Mohon mengisi data diri Bapak/Ibu/Saudara/i pada kolom 

yang telah disediakan. Berilah tanda checklist () pada kolom 

jawaban yang sesuai dengan identitas Bapak/Ibu/Saudara/i. 

 

1. Nama : 

………………………………………………..(optional) 

2. Jenis Kelamin :  

[ ] Laki-Laki  atau [ ] Perempuan 

 

3. Kecamatan :  

[ ] Baiturrahman [ ] Lueng Bata  [ ] Kuta Alam 

[ ] Meuraxa [ ] Banda Raya            [ ] Syiah Kuala 

[ ] Kutaraja           [ ] Jaya Baru              [ ] Ulee Kareng 

4. Umur : 

[ ] < 20 tahun [ ] 21-30 tahun  [ ] 31-40 tahun  

[ ] 41-50 tahun [ ] > 51 tahun 

5. Pendidikan :  

[ ] SD/sederajat [ ] SMP/sederajat                         

[ ] SMA/sederajat 

[ ] Diploma  [ ] S-1   [ ] S-2   

[ ] S-3 
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6. Menggunakan Produk/Jasa financiaal technology  :  

[ ] Tdk Pernah [ ] Pernah  [ ] Jarang 

[ ] Sering    

7. Produk/Jasa financiaal technology  yang diketahui : 

8a. Crowd funding/ Penggalangan Dana         [  ] ya 

atau [ ] tidak 

8b. Digital Insurance/ Asuransi digital           [  ] ya 

atau [ ] tidak 

8c. P2P Lending/ Pinjam Meminjam         [  ] ya 

atau [ ] tidak 

8d. Digital Banking/ Internet banking         [  ] ya 

atau [ ] tidak 

8e. Payment Clearing/ Pembayaran Onlin      [  ] ya 

atau [ ] tidak 
 

II. KUESIONER 

Berilah tanda check list (√) pada jawaban kuesioner yang 

Bapak/Ibu  pilih dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Kategori : Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Kategori : Tidak Setuju (TS) 

3. Kategori : kurang setuju (KS) 

4. Kategori : Setuju (S) 

5. Kategori : Sangat Setuju (SS) 

 

KUESIONER 

No 
Indikator 

Veriabel 
Daftar 

Pernyataan 

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

I. Pengetahuan 

1 

Pengetahuan 

Produk dan 

jasa 

Saya mengetahui 

bahwa produk 

Financial 

Technology 

(Fintech) ialah 
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layanan  keuangan 

bebasis teknologi.  

2 

 Saya mengetahui 

bahwa produk dan 

jasa FinTech 

memiliki 

karakteristik/ ciri-

ciri masing-

masing. 

     

3 

Pengetahuan 

Pemakaian  

Saya mengetahui 

jika melakukan 

pembayaran digital 

menggunakan 

Fintech perlu 

mendaftar dan 

membuat akun 

terlebih dahulu. 

     

4 

 Saya mengetahui 

tata cara melakukan 

transaksi dengan 

menggunakan 

fintech. 

     

5 

Pengetahuan 

mengenai 

manfaat 

Saya mengetahui 

transaksi digital 

melalui FinTech 

dapat mudahkan 

usaha. 

     

6 

 Saya menggunakan 

pembayaran digital 

melalui FinTech 

untuk mempercepat 

transaksi usaha. 

     

II. Persepsi Manfaat 

7 

Mempercepat 

Pekerjaan 

Dengan adanya 

Fintech dapat 

menghilangkan 

proses manual 
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yang rumit dan 

memakan waktu 

saya. 

8 

 Dengan adanya 

Fintech 

menyediakan 

layanan yang lebih 

fleksibel dan dapat 

saya akses kapan 

saja dan di mana 

saja 

     

9 

Memperbaiki 

Kinerja 

Dengan adanya 

Fintech dapat 

membantu saya 

untuk menjangkau 

pasar yang lebih 

luas. 

     

10 

 Dengan adanya 

Fintech dapat 

membantu saya 

untuk mengelola 

keuangan dengan 

lebih baik. 

     

11 

Mempermudah 

pekerjaan 

Dengan adanya 

Fintech dapat 

membantu saya 

untuk mengelola 

usaha lebih efisien. 

     

12 

 Dengan adanya 

Fintech dapat 

membantu saya 

untuk memasarkan 

produk atau jasa 

dengan lebih 

efektif. 

     

III. Minat Menggunakan  
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13 

Keinginan 

untuk mencoba 

menggunakan 

Saya ingin 

bertransaksi 

menggunakan jasa 

fintech yang 

sesuai dengan 

kebutuhan usaha 

saya. 

     

14 

 Saya ingin 

menggunakan 

fintech karena  
dapat dilakukan 

dimana dan kapan 

saja. 

     

15 

Selalu 

mencoba untuk 

menggunakan 

Saya selalu ingin 

menggunakan 

Fintech syariah 

karena dapat 

mendukung 

transaksi-transaksi 

usaha. 

     

16 

 Saya selalu ingin 

menggunakan 

Fintech syariah 

karena dapat 

mendorong 

pertumbuhan 

usaha. 

     

17 

Berlanjut di 

masa yang 

akan datang 

Saya merasaa puas 

menggunakan jasa 

FinTech dengan 

berbagai dukungan 

aplikasinya. 

     

18 

 Saya akan terus 

menggunakan 

FinTech dalam 

menumbuhkan 
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usaha. 

 

Berikut link google form terkait angket/kuesioner penelitian : 

https://forms.gle/mRyhhVzmc4SRWxeU7 

 

Lampiran 2  Hasil Tabulasi Jawaban Responden 

No Pengetahuan Persepsi Manfaat Minat Menggunakan 

1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

2 4 5 4 3 5 4 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 

7 4 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

9 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 

10 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 

11 3 4 5 5 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

12 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 

13 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

14 3 4 3 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

15 4 3 3 4 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

16 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 

17 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 4 5 

18 4 4 5 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 

20 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

21 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

22 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

27 5 5 5 5 4 5 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 

https://forms.gle/mRyhhVzmc4SRWxeU7
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28 5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 

29 5 5 4 5 5 5 3 3 2 5 2 2 5 5 5 5 5 4 

30 5 5 4 5 5 5 2 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 

31 5 5 4 5 5 5 3 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 

32 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 

33 5 5 5 4 5 5 2 2 4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 

34 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

35 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 

36 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

37 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 3 5 

38 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

39 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 3 3 4 5 4 4 5 4 

41 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

42 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

44 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 5 4 5 

45 5 4 5 3 4 4 5 4 3 4 5 5 3 4 4 3 5 5 

46 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 3 4 

47 4 4 4 3 4 5 4 5 5 3 5 5 3 5 4 3 4 4 

48 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 

49 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 

50 3 4 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

51 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 

52 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

53 4 5 5 4 3 4 4 5 3 4 4 5 5 5 3 5 4 4 

54 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

55 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 3 5 4 5 

56 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

57 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

58 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

59 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 

60 4 3 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

62 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

63 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

64 4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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65 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

66 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

70 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

71 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

72 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

73 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

74 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

75 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

77 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

78 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

80 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

81 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

82 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 4 

83 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

84 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 

85 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 

87 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

88 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

89 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

90 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 

91 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 

92 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 

93 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 

94 4 4 4 3 3 2 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 

95 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 

96 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 3 4 

97 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 

98 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 

99 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas 

4. Pengetahuan (X1) 

Correlations 

 

penget

ahuan 

penget

ahuan 

penget

ahuan 

penget

ahuan 

penget

ahuan 

penget

ahuan 

Tota

l_x1 

penget

ahuan 

Pears

on 

Correl

ation 

1 ,559** ,378** ,373** ,324** ,356** 
,678

** 

Sig. 

(2-

tailed) 

 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

penget

ahuan 

Pears

on 

Correl

ation 

,559** 1 ,393** ,346** ,399** ,545** 
,747

** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

penget

ahuan 

Pears

on 

Correl

ation 

,378** ,393** 1 ,285** ,333** ,384** 
,647

** 
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Sig. 

(2-

tailed) 

,000 ,000  ,004 ,001 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

penget

ahuan 

Pears

on 

Correl

ation 

,373** ,346** ,285** 1 ,337** ,497** 
,674

** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,000 ,000 ,004  ,001 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

penget

ahuan 

Pears

on 

Correl

ation 

,324** ,399** ,333** ,337** 1 ,574** 
,712

** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,001 ,000 ,001 ,001  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

penget

ahuan 

Pears

on 

Correl

ation 

,356** ,545** ,384** ,497** ,574** 1 
,801

** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
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Total_x

1 

Pears

on 

Correl

ation 

,678** ,747** ,647** ,674** ,712** ,801** 1 

Sig. 

(2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

5. Persepsi Manfaat (X2) 

Correlations 

 

persep

si 

manfa

at 

persep

si 

manfa

at 

persep

si 

manfa

at 

persep

si 

manfa

at 

persep

si 

manfa

at 

persep

si 

manfa

at 

total_

x2 

persep

si 

manfa

at 

Pearson 

Correlati

on 

1 ,531** ,296** ,371** ,499** ,503** ,710** 

Sig. (2-

tailed) 
 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

persep

si 

manfa

at 

Pearson 

Correlati

on 

,531** 1 ,510** ,361** ,524** ,475** ,774** 

Sig. (2-

tailed) 
,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
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persep

si 

manfa

at 

Pearson 

Correlati

on 

,296** ,510** 1 ,340** ,523** ,429** ,710** 

Sig. (2-

tailed) 
,003 ,000  ,001 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

persep

si 

manfa

at 

Pearson 

Correlati

on 

,371** ,361** ,340** 1 ,421** ,348** ,631** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,001  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

persep

si 

manfa

at 

Pearson 

Correlati

on 

,499** ,524** ,523** ,421** 1 ,718** ,833** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

persep

si 

manfa

at 

Pearson 

Correlati

on 

,503** ,475** ,429** ,348** ,718** 1 ,779** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

total_x

2 

Pearson 

Correlati

on 

,710** ,774** ,710** ,631** ,833** ,779** 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

6. Minat Menggunakan (Y) 

Correlations 

 

minat 

mengg

unakan 

minat 

mengg

unakan 

minat 

mengg

unakan 

minat 

mengg

unakan 

minat 

mengg

unakan 

minat 

mengg

unakan 

tota

l_y

1 

minat 

mengg

unakan 

Pears

on 

Corre

lation 

1 ,560** ,504** ,508** ,443** ,434** 
,77

5** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
,00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 

minat 

mengg

unakan 

Pears

on 

Corre

lation 

,560** 1 ,475** ,349** ,397** ,319** 
,69

9** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

,000  ,000 ,000 ,000 ,001 
,00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 

minat 

mengg

unakan 

Pears

on 

Corre

lation 

,504** ,475** 1 ,491** ,604** ,379** 
,77

6** 
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Sig. 

(2-

tailed

) 

,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
,00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 

minat 

mengg

unakan 

Pears

on 

Corre

lation 

,508** ,349** ,491** 1 ,465** ,396** 
,72

8** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
,00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 

minat 

mengg

unakan 

Pears

on 

Corre

lation 

,443** ,397** ,604** ,465** 1 ,535** 
,77

6** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
,00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 

minat 

mengg

unakan 

Pears

on 

Corre

lation 

,434** ,319** ,379** ,396** ,535** 1 
,68

7** 
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Sig. 

(2-

tailed

) 

,000 ,001 ,000 ,000 ,000  
,00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 

total_y1 Pears

on 

Corre

lation 

,775** ,699** ,776** ,728** ,776** ,687** 1 

Sig. 

(2-

tailed

) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Reliabilitas 

1. Pengetahuan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,778 7 

2. Persepsi Manfaat (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,786 7 
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3. Minat menggunakan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,786 7 

Lampiran 5 Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 6 Hasil Uji Hteroskedastisitas 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Multikoliniaritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12,050 2,941  4,098 ,000   

Total_x1 ,125 ,084 ,132 1,486 ,140 ,994 1,006 

total_x2 ,409 ,074 ,486 5,496 ,000 ,994 1,006 

a. Dependent Variable: total_y1 
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Lampiran 8 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,050 2,941  4,098 ,000 

Total_x1 ,125 ,084 ,132 1,486 ,140 

total_x2 ,409 ,074 ,486 5,496 ,000 

a. Dependent Variable: total_y1 

Lampiran 9 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,050 2,941  4,098 ,000 

Total_x1 ,125 ,084 ,132 1,486 ,140 

total_x2 ,409 ,074 ,486 5,496 ,000 

a. Dependent Variable: total_y1 

Lampiran 10 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 166,228 2 83,114 15,686 ,000b 

Residual 513,962 97 5,299   

Total 680,190 99    

a. Dependent Variable: total_y1 
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b. Predictors: (Constant), total_x2, Total_x1 

 

Lampiran 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,494a ,244 ,229 2,302 

a. Predictors: (Constant), total_x2, Total_x1 
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Lampiran 12 R Tabel
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160 

 

Lampiran 13 T Tabel 
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Lampiran 14 F Tabel  
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Lampiran 15 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi 

Nama    : M. Alhudhari 

Tempat/Tanggal Lahir : Pasie lamgarot/ 02 Juli 2002 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Pekerjaan/NIM   : Mahasiswa/200603099 

Agama     : Islam 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Alamat : Jln Tgk Cot Malem. Gp Pasie 

Lamgarot. Kec Ingin Jaya. Kab 

Aceh Besar. Aceh. 

Email    : hudharial@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

SD/MI    : SD Negeri Dham Ceukok 

SMP/MTs   : SMP Negeri 18 Banda Aceh 

SMA/MA   : SMA Negeri 8 Banda Aceh 

Perguruan Tinggi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Muchtar 

Nama Ibu   : Muslina 
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Alamat Orang Tua  : Jln Tgk Cot Malem. Gp Pasie 

Lamgarot. Kec Ingin Jaya. Kab 

Aceh Besar. Aceh 

 


